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MOTTO 
 
 ْق َي يِذَّلا َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُ َّللَّا ىَّلَص ِيِبَّنلا ْنَع َةَشِئاَع ْنَع ََّّلا ََ ََ  ِهِِ  رَ
ُِ اََ  ََ ُُ َو َ نْرَُقْلا ُ َرَ ِِ َرََفَ
 َِ اَرَْجَُ ُهَل َف ِهْيَلَع ُّدَتْشَي ََ ُُ َو ُهُؤَرَْق َي يِذَّلاَو َِِ رَرَ َبْلا ِماَرَِكْلا 
 
Dari Aisyah ra. Bahwasannya Nabi SAW. Bersabda: “Orang yang mahir (membaca) Al 
Qur’an akan dikumpulkan bersama para utusan yang mulia dan agung. Dan orang yang 
membaca Al Qur’an dengan tersendat-sendat, dan ia merasa kesulitan (dalam 
membacanya) akan memperoleh dua pahala.” (HR. Bukhari dan Muslim dalam Raghib 
As Sirjani dan Abdurrahman Abdul K, 2013, hal: 78) 
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ABSTRAK 
 
Arum Fulung Sari, (12.31.1.1.066), Januari 2017, Pelaksanaan Program Membaca Al 
Qur’an Bersama bagi Karyawan PT Wisanka Solo Tahun 2016, Skripsi: Program Studi 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dra. Hj. Noor Alwiyah, M.Pd 
Kata Kunci :Program Membaca Al Qur’an Bersama 
Begitu banyak Perseroan Terbatas (PT) yang mayoritas karyawannya beragama 
Islam, namun tidak semua memperhatikan hak karyawannya untuk melaksanakan 
ibadah sesuai agama mereka. Salah satu Perseroan Terbatas yang masih memperhatikan 
hak beribadah bagi para karyawannya yaitu di PT Wisanka Solo. Salah satu ibadah yang 
dilakukan yaitu program membaca Al Qur’an bersama. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mendiskripsikan Pelaksanaan Program Membaca Al Qur’an Bersama bagi 
Karyawan di PT Wisanka Solo Tahun 2016.  
Penelitian ini merupakan penelitian Deskriptif kualitatif dengan mengambil 
lokasi di PT Wisanka Solo. Waktu pelaksanaannya yaitu dari bulan Desember 2015 
sampai bulan Januari 2017. Subyek dalam penelitian ini adalah: karyawan yang 
beragama Islam dan Direktur yang juga berperan sebagai orang yang mumpuni 
membaca Al Qur’an. Sedangkan Informan pada penelitian ini adalah istri Direktur dan 
Satpam. Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa metode, diantaranya yaitu 
Observasi, wawancara, dan dokumentasi.. Penelitian ini menggunakan teknik keabsahan 
data triangulasi sumber dan triangulasi metode. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan teknik analisis model interaktif dengan tahapan pengumpulan data, 
reduksi data, model data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: program membaca Al Qur’an bersama 
merupakan program rutin setiap hari yang dilaksanakan selama 15 menit setiap pagi 
sebelum bekerja yang dimulai dari jam 08.00 – 08.15, peserta yang mengikuti program 
tersebut adalah seluruh staff dan karyawan yang beragama Islam, metode yang 
digunakan dalam program membaca Al Qur’an bersama adalah metode menyimak dan 
metode pembiasaan, tujuan dari program tersebut agar para staff dan karyawan dapat 
membaca Al Qur’an dengan baik dan benar, dalam program membaca Al Qur’an dibagi 
menjadi dua kelompok, yaitu Al Qur’an dan Iqro’. Pengelompokan tersebut dilakukan 
berdasarkan hasil seleksi yang dilakukan oleh Direktur, dalam program membaca Al 
Qur’an tidak ada guru atau ustadz khusus, namun yang dianggap mumpuni membaca Al 
Qur’an adalah direktur, sedangkan yang membaca Iqro’ ada pemandu khusus yang 
diambil dari peserta Al Qur’an yang sudah lancar, evaluasi dilakukan pada saat proses 
pelaksanaan program membaca Al Qur’an bersama. 
 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Al Qur’an merupakan pedoman hidup umat Islam. Agar manusia 
mendapat kebahagiaan di dunia dan di akhirat maka seharusnya mengambil 
pelajaran dari isi kandungan Al Qur’an yang dipelajari untuk diterapkan dalam 
kehidupannya. Membaca Al Qur’an merupakan ibadah, dan setiap orang yang 
beriman wajib membaca, mempelajari dan mengamalkan Al Qur’an. Setiap 
manusia yang beragama Islam wajib mempelajari Al Qur’an dan mengajarkannya 
kepada orang lain. Agar menjadi manusia yang utama di hadapan Allah SWT. 
Sebagaimana hadist berikut: 
 ْنَع ِييِمَلَُّّلا ِنَْحَّْرَلا ِدْبَع بَُِ ْنَع ٍدَثْرَََ  ِنِْ َةَمَقْلَع ْنَع َُ اَيْفَُس اَن َث َّدَح ٍمْيَع ُن ََُُِ اَن َث َّدَح
 َ اَّفََع ِنِْ َ اَمْثُع  َ نْرَُقْلا َمَّلَع َت ْنََ  ْمُكَلَضْفَُ ََّ ِإ َمَّلَسَو ِهْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص ُِّبَّنلا َلَاق َلَاق
 ُهَمَّلَعَو 
Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim Telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Alqamah bin Martsad dari Abu Abdurrahman As Sulami dari Utsman 
bin 'Affan ia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang yang 
paling utama di antara kalian adalah seorang yang belajar Al Qur`an dan 
mengajarkannya."  (HR. Bukhari no. 4640) 
 
Dalam hadist di atas, dijelaskan bahwa orang yang paling utama adalah 
yang belajar Al Qur’an dan mengajarkannya kepada orang lain yang 
membutuhkannya. Sebagai seorang yang beriman, maka sudah sepantasnya untuk 
saling membantu saudaranya. Sebagai seorang muslim diwajibkan juga untuk 
menuntut ilmu dan mengajarkan ilmu yang didapat kepada orang lain yang 
membutuhkan. Jadi begitu pentingnya untuk belajar Al Qur’an. Dan Allah SWT 
 
 
 
 
akan memberikan pahala untuk orang yang membaca Al Qur’an. Walaupun 
sesibuk apapun aktivitas yang kita lakukan, seperti karyawan misalnya. Namun 
tetap mempunyai kewajiban untuk belajar Al Qur’an. 
Karyawan merupakan orang yang bekerja di sebuah perusahaan. 
Karyawan bekerja sesuai dengan jadwal yang ditetapkan di perusahaan. Aktivitas 
yang dilakukan karyawan sangatlah padat. Ada banyak karyawan yang sibuk 
bekerja hingga lupa kewajibannya khususnya yang beragama Islam untuk 
melaksanakan ibadah kepada Allah SWT. Ada pula yang bahkan sama sekali 
kewajibannya yaitu shalat lima waktu sampai ditinggalkan. Apalagi mempelajari 
Al Qur’an. Mereka lebih senang bekerja keras namun perintah Allah mereka 
lalaikan. Sekarang ini walaupun masih banyak perusahaan yang memberikan 
kelonggaran waktu karyawannya untuk beribadah, hanya sebatas shalat lima 
waktu saja. Sangat jarang sekali ada perusahaan yang mewajibkan untuk 
beribadah lainnya, seperti membaca dan belajar Al Qur’an. 
Pada saat ini masih banyak program yang tidak mengutamakan kegiatan 
keagamaan seperti membaca Al Qur’an di perusahaan. Dan jarang pula Karyawan 
perusahaan mengadakan kegiatan beribadah khususnya membaca Al Qur’an. Ada 
juga yang membaca hanya beberapa orang saja. Selain itu, tak banyak orang 
tertarik pada ilmu tajwid. Selaras dengan sedikitnya orang yang ingin bisa 
membaca Al Qur’an dengan benar, sesuai kaidah tajwid, tepat makhraj dan sifat 
sifat hurufnya, serta sebagaimana Al Qur’an diturunkan. Banyak yang 
menganggap, sekadar bisa membaca Al Qur’an sudah cukup. Sehingga banyak 
 
 
 
 
orang yang “lancar” membaca Al Qur’an, namun banyak kesalahannya dari sisi 
tajwid. (Ahmad Annuri,2010: vii) Padahal Allah SWT berfirman: 
 َّ َّدَِيل  كَراَبَُ  َكَْيلِإ ُهاَنْلَز َْنُ  باَتِك ِباَبْللأا َُلوُ َرَََّكذَت َِيلَو ِِهتَيَن اوُرَ  
“Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah 
supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya mendapat pelajaran 
orang-orang yang mempunyai fikiran.” (Depag. RI, 2012: 455) 
 
Sangat jarang sekali perusahaan yang mengadakan program membaca Al 
Qur’an. Dari hasil wawancara pra penelitian yang peneliti lakukan maka dapat 
ditemukan bahwa salah satu perusahaan yang masih mengadakan program 
membaca Al Qur’an adalah di PT Wisanka Solo. PT  Wisanka ini merupakan 
perusahaan Furniture yang sudah bertaraf internasional. Sudah banyak mengirim 
hasil produksinya keluar negeri. Di PT Wisanka ini manajer perusahaan 
mengadakan beberapa kegiatan keagamaan salah satunya yaitu program Membaca 
Al Qur’an Bersama yang dilaksanakan setiap pagi sebelum aktivitas karyawan 
dimulai. Bagi karyawan yang belum bisa membaca Al Qur’an, maka belajar Iqro’. 
Sehingga dalam program membaca Al Qur’an bersama, karyawan dibagi menjadi 
dua kelompok. Yaitu kelompok Al Qur’an dan kelompok Iqro’. 
Program ini wajib diikuti oleh seluruh karyawan yang beragama Islam. 
Program ini wajib dilakukan. Dan salah satu syarat menjadi karyawan di PT 
Wisanka. Apabila ada karyawan yang tidak mau melaksanakan program tersebut 
maka dikeluarkan dari perusahaan. Program tersebut diadakan karena masih 
banyak karyawan yang kurang memperhatikan dan membaca Al Qur’an. Mereka 
masih banyak yang belum bisa membacanya dengan baik dan benar. Sehingga 
para karyawan yang belum bisa membaca Al Qur’an belajar Iqro’ terlebih dahulu. 
 
 
 
 
Selain dapat membaca Al Qur’an dengan baik dan benar program tersebut 
diadakan supaya membiasakan para karyawan untuk membaca Al Qur’an. Karena 
setiap muslim berkewajiban untuk membaca dan memahami Al Qur’an. 
Di PT Wisanka ini disela-sela kesibukan kerja karyawan, namun masih 
menyempatkan waktu luang untuk membaca Al Qur’an bersama. Dan bagi yang 
belum bisa membaca Al Qur’an, mereka belajar Iqro’. Penentuan bagi karyawan 
yang sudah bisa membaca Al Qur’an atau belum dilakukan oleh Direktur. 
Walaupun ada juga yang beragama non Islam, namun semua karyawan wajib 
mengikuti program keagamaan yang sudah ditetapkan oleh Direktur. Yang 
beragama Islam yaitu membaca Al Qur’an bersama sedangkan yang non Islam 
ada ruangan khusus yang juga melakukan kegiatan keagamaan menurut 
kepercayaan mereka dengan memilih salah satu karyawan sebagai pemandunya. 
Pemilik dari perusahaan ini juga non Islam. Namun setiap program yang 
dilaksanakan di perusahaan mendapat dukungan penuh dari pemilik perusahaan. 
Walaupun kegiatan keagamaan Islam, seperti membaca Al Qur’an bersama. 
Bahkan pemilik perusahaan ikut memfasilitasi program-program tersebut. Pemilik 
perusahaan yang beragama nonIslam, tetap mendukung program keagamaan di 
perusahaanya karena beliau sudah mempercayakan seluruh program di 
perusahaannya kepada manajer perusahaan. Selama program tersebut tidak 
mengganggu aktivitas dan produktivitas perusahaan. 
Aktivitas dan produktivitas akan berkembang apabila para karyawan 
semakin bersemangat dalam bekerja. Salah satunya dengan melalui program 
membaca Al Qur’an bersama maka karyawan semakin bersemangat dalam 
 
 
 
 
bekerja. Selain itu, dari hasil wawancara pra penelitian yang dilakukan peneliti 
maka dapat ditemukan bahwa terkhusus karyawati sekarang ini sudah 
menggunakan hijab semua. Selama kurang lebih tiga tahun yang lalu, Direktur 
perusahaan menawarkan kepada para karyawatinya untuk meggunakan hijab. 
Karena belum semua menggunakan hijab. Walaupun tidak ada kewajiban 
menggunakan hijab, namun sekarang ini semua karyawati sudah menggunakan 
hijab dan juga tidak hanya memahami hijab itu hanya untuk hiasan kepala saja, 
tetapi hijab merupakan kewajiban setiap muslimah. Bahkan ada siswa PKL di 
perusahaan yang awalnya tidak berhijab, setelah bekerja di PT Wisangka 
menggunakan hijab saat bekerja. Hal tersebut karena melihat semua karyawati 
menggunakan hijab. Dan juga kegiatan keagamaan yang dilakukan juga sangat 
diperhatikan. Misalnya saja shalat berjamaah walaupun tidak semuanya 
melaksanakan shalat jamaah tepat waktu, namun Direktur perusahaan 
memberikan penekanan kepada karyawannya untuk shalat berjamaah. Dan shalat 
Duha, juga Direktur memberikan kelonggaran waktu bagi karyawannya 
melaksanakan shalat Duha. Selain itu kegiatan rutinan yang merupakan kewajiban 
seluruh karyawan yang beragama Islam, yaitu membaca Al Qur’an bersama. 
Dengan berbagai program keagamaan tersebut, menjadikan karyawan 
semakin semangat dalam bekerja dan juga produktivitas meningkat. Selain 
meningkatnya semangat dan produktivitas, juga memberikan pemahaman kepada 
para karyawan bahwa bekerja tujuannya bukan hanya untuk mencari uang, namun 
juga dengan bekerja tidak melupakan Allah dan meyakini bahwa rezeki adalah 
milik Allah, sehingga segala rezeki yang diterima harus disyukuri. Dan dengan 
 
 
 
 
adanya rezeki yang diperoleh semakin mendekatkan diri kepada Allah dan 
mengenal Allah lebih jauh. 
Dari penjelasan di atas, maka dalam penelitian ini peneliti mengambil 
judul yaitu  Pelaksanaan Program Membaca Al Qur’an Bersama bagi 
Karyawan PT Wisanka Solo Tahun 2016. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah sebagai 
berikut: 
1. Banyak perusahaan yang mayoritas karyawannya beragama Islam, seharusnya 
waktu luang banyak digunakan para karyawan untuk beribadah kepada Allah 
salah satunya seperti membaca Al Qur’an. Namun, kebanyakan dari mereka 
masih jarang melakukannya padahal mereka beragama Islam. 
2. Walaupun waktu yang digunakan untuk melaksanakan program membaca Al 
Qur’an hanya sedikit, namun program tersebut berjalan dengan baik dan para 
karyawan semangat melaksanakannya. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Pembahasan ini difokuskan pada: Pelaksanaan Program Membaca Al 
Qur’an Bersama Bagi Karyawan yang Beragama Islam di PT Wisanka Solo 
Tahun 2016. 
D. Rumusan Masalah 
 
 
 
 
Rumusan masalah yang diangkat adalah: Bagaimanakah Pelaksanaan 
Program Membaca Al Qur’an Bersama bagi Karyawan PT Wisanka Solo Tahun 
2016? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan 
pelaksanaan program membaca Al Qur’an bersama bagi karyawan PT Wisanka 
Solo tahun 2016. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis 
maupun praktis dengan penjabaran sebagai berikut: 
1. Teoritis 
a. Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan tentang pelaksanaan 
membaca Al Qur’an bersama bagi semua pihak yang berkenan 
mengkajinya  
b. Sebagai dasar pijakan dan perbandingan bagi peneliti-peneliti lain dalam 
pengembangan penelitian lebih lanjut 
2. Praktis 
a. Memberikan masukan kepada PT lain agar terinspirasi untuk 
melaksanakan program yang sama 
b. Memberikan masukan kepada para karyawan yang beragama Islam 
walaupun sibuk bekerja namun meluangkan sedikit waktu untuk 
 
 
 
 
membaca Al Qur’an, karena membaca Al Qur’an itu untuk menjadi umat 
yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT 
c. Memberikan masukan kepada karyawan khususnya dan masyarakat pada 
umumnya untuk lebih rajin membaca Al Qur’an dan bilamana sudah 
mampu dapat mengajarkan kepada keluarga, rekan kerjanya, dan 
masyarakat sekitarnya, karena membaca Al Qur’an merupakan 
kewajiban umat Muslim. 
d. Dapat menambah pemahaman tentang pelaksanaan program baca Al 
Qur’an bersama bagi pembaca. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Membaca Al Qur’an 
a. Pengertian Membaca Al Qur’an 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, baca kata majemuknya 
adalah membaca, yaitu melihat tulisan dan mengerti atau dapat 
melisankan apa yang tertulis itu. Menurut Martinis Yamin ( 2007: 106) 
Membaca adalah suatu cara untuk mendapatkan informasi yang 
disampaikan secara verbal dan merupakan hasil ramuan pendapat, 
gagasan, teori-teori hasil penelitian para ahli untuk diketahui dan menjadi 
pengetahuan siswa. Kemudian pengetahuan tersebut dapat diterapkan 
dalam berfikir, menganalisis, bertindak, dan dalam pengambilan 
keputusan. Sedangkan menurut Soelarko (1980: 2) membaca adalah 
melihat dibarengi dengan mengartikan lambang-lambang  yang 
diutarakan sebagai huruf-huruf, yang membentuk kalimat, dan kalimat 
yang mengandung ide, dan ide yang dikomunikasikan, disampaikan 
kepada orang lain. Selanjutnya, menurut Tarigan (dalam Dalman, 2013: 
7) , membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan 
oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh 
penulis melalui media kata-kata/ bahasa tulis.  
Al Qur’an adalah sumber hukum pertama dan utama. Ia memuat 
kaidah-kaidah hukum fundamental (asasi) yang perlu dikaji dengan teliti 
dan dikembangkan lebih lanjut. Menurut keyakinan umat Islam, yang 
 
 
 
 
dibenarkan oleh penelitian ilmiah terakhir, Maurice Bucaille (dalam 
Mohammad Daud Ali, 2007: 78-79), Al Qur’an adalah kitab suci yang 
memuat wahyu (firman) Allah, Tuhan Yang Maha Esa, asli seperti yang 
disampaikan oleh malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad sebagai Rasul-
Nya sedikit demi sedikit selama 22 tahun 2 bulan 22 hari, mula-mula di 
Makkah kemudian di Madinah untuk menjadi pedoman atau petunjuk 
bagi umat manusia dalam hidup dan kehidupannya mencapai 
kesejahteraan di dunia ini dan kebahagiaan di akhirat kelak. 
Perkataan Al Qur’an berasal dari kata kerja qara’a artinya (dia 
telah) membaca. Kata kerja qara’a ini berubah menjadi kata kerja 
suruhan iqra’ artinya bacalah, dan berubah lagi menjadi kata benda 
qur’an, yang secara harfiah berarti bacaan atau sesuatu yang harus 
dibaca atau dipelajari. Menurut S.H. Nasr (dalam Mohammad Daud Ali, 
2007: 79) yang terdapat dalam Al Qur’an adalah prinsip-prinsip segala 
ilmu pengetahuan, termasuk di dalamnya kosmologi (cabang astronomi = 
ilmu tentang matahari, bulan, bintang, dan planet lainnya, yang 
menyelidiki asal usul, susunan, dan hubungan ruang-waktu di alam 
semesta) dan pengetahuan alam 
Selanjutnya, sayyid Husein Nasr (dalam Mohammad Daud Ali, 
2007: 80-84) berkata “sebagai pedoman abadi, Al Qur’an mempunyai 
tiga petunjuk bagi manusia: pertama, adalah ajaran yang memberi 
pengetahuan tentang struktur (susunan) kenyataan alam semesta dan 
posisi berbagai makhluk, termasuk manusia, serta benda di jagad raya. 
 
 
 
 
Kedua, Al Qur’an berisi petunjuk yang menyerupai sejarah manusia, 
rakyat biasa, raja-raja, orang-orang suci, para nabi sepanjang zaman dan 
segala cobaan yang menimpa mereka. Ketiga, al Qur’an berisi sesuatu 
yang sulit untuk dijelaskan dalam bahasa biasa.” Al Qur’an adalah kitab 
yang paling banyak dibaca bahkan dihafal oleh manusia. Menurut para 
ahli, pada garis-garis besarnya Al Qur’an memuat soal-soal yang 
berkenaan dengan (1) akidah, (2) syariah baik (a) ibadah maupun (b) 
muamalah, (3) akhlak dalam semua ruang lingkupnya, (4) kisah-kisah 
umat manusia di masa lalu, (5) berita-berita tentang zaman yang akan 
dating (kehidupan akhirat), dan (6) benih atau prinsip-prinsip ilmu 
pengetahuan, dasar-dasar hokum atau hukum-hukum dasar yang berlaku 
bagi alam semesta, termasuk manusia di dalamnya. 
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat dismpulkan bahwa 
membaca Al Qur’an merupakan suatu proses yang dilakukan serta 
dipergunakan oleh pembaca untuk melihat dan mengerti Al Qur’an serta 
melafalkan yang merupakan sumber hukum utama yang berisi prinsip-
prinsip segala ilmu pengetahuan dan kitab suci yang berisi firman-firman 
Allah SWT yang disampaikan melalui malaikat Jibril kepada Nabi 
Muhammad SAW untuk dijadikan pedoman hidup manusia.  
b. Tingkatan dalam Membaca Al Qur’an 
Menurut Ahmad Annuri (2010: 29-30), bahwa tingkatan dalam 
membaca Al Qur’an adalah sebagai berikut:  
 
 
 
 
a. At –Tahqiq, adalah bacaan seperti tartil tetapi lebih tenang dan 
perlahan-lahan 
b. At-Tartil, adalah bacaan yang perlahan-lahan dan jelas,mengeluarkan 
setiap huruf dan makhrajnya dan menerapkan sifat-sifatnya, serta 
mentadaburi maknanya 
c. Al-Hadr, adalah bacaan cepat dengan tetap menjaga hukum 
tajwidnya 
d. At-Tadwir, adalah bacaan yang sedang tidak perlu cepat atau tidak 
terlalu lambat, pertengahan antara Al Hadr dan At Tartil.  
Sedangkan menurut Ahmad Syaiful A dan Amalia M. N. (2013:6) 
bahwa tempo bacaan yang digunakan dalam membaca Al Qur’an ada 
tiga, yaitu: 
1) Tahqiq, yaitu membaca Al Qur’an dengan tenang disertai 
mentadabburi maknanya, menjaga semua hukum-hukum tajwid, dan 
memberikan hak kepada setiap huruf, baik makhraj maupun sifatnya 
2) Hadr, yaitu membaca dengan cepat disertai dengan menjaga hukum-
hukum tajwid 
3) Tadwir, yaitu cara membaca tengah-tengah antara tahqiq dan hadr. 
Dari beberapa penjelasan di atas, maka kesimpulannya adalah 
bahwa yang merupakan tingkatan dalam membaca Al qur’an yaitu At –
Tahqiq, At-Tartil, Al-Hadr, dan At-Tadwir. 
 
 
 
 
 
 
c. Metode Membaca Al Qur’an 
Menurut Jauhar Fuad bahwa metode membaca Al Qur’an 
meliputi Metode Qiraati merupakan suatu model dalam membaca Al 
Qur’an yang secara langsung (tanpa dieja) dan menggunakan atau 
menerapkan pembiasaan membaca tartil sesuai dengan kaidah tajwid. 
Dan Metode Iqro’ merupakan metode membaca huruf-huruf hijaiyah 
dari permulaan dengan disertai aturan bacaan, tanpa makna dan tanpa 
lagu dengan tujuan agar dapat membaca Al Qur’an sesuai dengan 
kaidahnya.  
(http://www.kompasiana.com/fuadjauhar/metode-pembelajaran-
membaca-al-qur-an_54f71281a33311ad0c8b48b1 diakses 20 Juni 2015) 
Sedangkan menurut Ahmad Syarifuddin (2004: 81) bahwa prinsip 
membaca Al Qur’an pada dasarnya bisa dilakukan dengan bermacam-
macam metode. Di antara metode-metode itu ialah sebagai berikut. 
Pertama, metode musyafahah yaitu guru membaca terlebih dahulu, 
kemudian disusul anak atau murid. Kedua, metode ‘ardul qira’ah yaitu 
murid membaca di depan guru, sedangkan guru menyimaknya. Ketiga, 
metode mengulang yaitu guru mengulang-ulang bacaan, sedang anak 
atau murid menirukannya kata per kata dan kalimat per kalimat juga 
secara berulang-ulang hingga terampil dan benar. 
 
 
 
 
Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa yang 
merupakan metode membaca Al Qur’an yaitu metode qiraati, metode 
iqro’, metode musyafahah, metode ‘ardul qira’ah, dan metode 
mengulang. 
d. Adab-adab Membaca Al Qur’an 
Menurut Supandi (2014: 101-107), bahwa adab-adab dalam 
membaca Al Qur’an yaitu: 
a. Suci dari hadas besar maupun hadas kecil 
b. Di tempat yang bersih 
c. Menghadap kiblat 
d. Duduk lebih diutamakan daripada posisi tubuh lainnya 
e. Sebelum membaca Al Qur’an wajib membaca ta’awwudz 
f. Tartil, pelan-pelan dan tenang 
g. Ketika membaca Al Qur’an, hendaklah diresapkan maknanya ke 
dalam hati 
h. Hendaknya mulut kita bersih. 
Sedangkan Ahmad Syaiful A dan Amalia M. N. (2013: 5), bahwa 
adab atau tata cara dalam membaca Al Qur’an di antaranya sebagai 
berikut: 
 
1) Membaca di tempat yang suci (tidak kotor atau najis) 
2) Menghadap kea rah kiblat 
3) Memulainya dengan ber-taawudz 
 
 
 
 
Allah SWT berfirman dalam Surah An Nahl ayat 98: 
 َِللِّاب ْذَِعتْسَاف َنآُْرقْلا َْتأََرق َاذَِإف ِ طِيَرلا ِناَاْطَ لا  َِن   
 
“Apabila kamu membaca Al Qur'an hendaklah kamu meminta 
perlindungan kepada Allah dari syaitan yang terkutuk.” 
 
4) Khusyuk dan berusaha nentadabburinya 
5) Menangis dan berusaha menangis ketika membacanya 
6) Membaca dengan tartil 
7) Menghindari melakukan sesuatu yang mengurangi kemuliaan Al 
Qur’an 
8) Bersiwak sebelum membaca Al Qur’an 
9) Membaca Al Qur’an dengan menggunakan salah satu qiraat dari 
imam tujuh yang masyur 
10) Mengamalkan semua kandungan ayat yang dibaca dengan 
memperhatikan perintah dan larangannya serta halal dan haramnya 
11) Tidak mengeraskan bacaan Al Qur’an di masjid maupun yang 
lainnya sehingga tidak mengganggu orang lain 
12) Membaca Al qur’an dengan tertib (urutan) mushaf. 
 
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
yang merupakan adab-adab dalam membaca Al Qur’an yaitu membaca di 
tempat yang suci (tidak kotor atau najis), menghadap kea rah kiblat, 
memulainya dengan ber-taawudz, khusyuk dan berusaha 
mentadabburinya, membaca dengan tartil, menghindari melakukan 
 
 
 
 
sesuatu yang mengurangi kemuliaan Al Qur’an, bersiwak sebelum 
membaca Al Qur’an, mengamalkan semua kandungan ayat yang dibaca 
dengan memperhatikan perintah dan larangannya serta halal dan 
haramnya, tidak mengeraskan bacaan Al Qur’an di masjid maupun yang 
lainnya sehingga tidak mengganggu orang lain, membaca Al qur’an 
dengan tertib (urutan) mushaf, suci dari hadas besar maupun hadas kecil, 
duduk lebih diutamakan daripada posisi tubuh lainnya, dan ketika 
membaca Al Qur’an, hendaklah diresapkan maknanya ke dalam hati. 
e. Keutamaan Membaca Al Qur’an 
Menurut Ahmad S.A. dan Amalia M. N (2013: 2-4) Al Qur’an 
memiliki keistimewaan yang tidak dimiliki kitab-kitab suci sebelumnya. 
Keutamaan-keutamaan membaca Al Qur’an diantaranya sebagai berikut: 
a. Menjadi perniagaan yang tidak rugi 
Allah SWT berfirman dalam Surah Faathir ayat 29: 
 ِك َ َُل ْ ت َي َنيِذَّلا ََّ ِإ اًّرَِس ْم ُُ اَن ْ َقزَر اَّمِ َا ُقَفَ َْنَُو َِ لاَّصلا َا َُ َاقََُو َِّللَّا َباَت
 ََر ُب َت ْنَل ًَِ رَاِتِ َ َُجْرَ َي ًةَِينلاَعَو 
 
“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan 
mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang Kami 
anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, 
mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi”  
 
b. Merupakan amal yang terbaik 
c. Mendapat derajat atau kedudukan yang tinggi di sisi Allah SWT 
d. Mendapat sakinah (ketenangan jiwa) dan rahmat (kasih sayang) 
e. Mendapat sebaik-baik anugerah dari Allah SWT 
 
 
 
 
f. Seperti buah utrujah yang wangi dan lezat 
 ُسََنُ اَن َث َّدَح ُِ َداَت َق اَن َث َّدَح  ماََّهَ اَن َث َّدَح ٍدِلاَخ ََُُِ ٍدِلاَخ ُنِْ َُةِْد ُُ  اَن َث َّدَح
ا ىََس َُ  بَُِ ْنَع ٍكِلاََ  ُنِْ َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص ِيِبَّنلا ْنَع ِييِرََعْشَْلأ
 َلَ يِذَّلاَو  بِيَيط اَهُيحِرَو  بِيَيط اَهُمَْعط ِةَّجُرَ ُْتْلأاَك َ نْرَُقْلا َُرَْق َي يِذَّلا ُلَثََ
 َفَْلا ُلَثَََو َاَلَ َحِير َلََو  بِيَيط اَهُمَْعط ِِ َرَْمَّتلاَك َ نْرَُقْلا َُرَْق َي ُ َرَْق َي يِذَّلا ِرَِجا
 َلَ يِذَّلا ِرَِجاَفَْلا ُلَثَََو ٌّرََُ  اَهُمَْعطَو  بِيَيط اَهُيحِر َِةناَْيحَّرَلا ِلَثَمَك َ نْرَُقْلا
َاَلَ َحِير َلََو ٌّرََُ  اَهُمَْعط ِةََلظَْنْلْا ِلَثَمَك َ نْرَُقْلا ُ َرَْق َي 
 
Telah menceritakan kepada kami Hudbah bin Khalid Abu Khalid 
Telah menceritakan kepada kami Hammam Telah menceritakan 
kepada kami Qatadah Telah menceritakan kepada kami Anas bin 
Malik dari Abu Musa Al Asy'ari dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Perumpamaan orang yang membaca Al 
Qur`an adalah seperti buah Utrujjah, rasanya lezat dan baunya juga 
sedap. Sedang orang yang tidak membaca Al Qur`an adalah seperti 
buah kurma, rasanya manis, namun baunya tidak ada. Adapun orang 
Fajir yang membaca Al Qur`an adalah seperti buah Raihanah, baunya 
harum, namun rasanya pahit. Dan perumpamaan orang Fajir yang 
tidak membaca Al Qur`an adalah seperti buah Hanzhalah, rasanya 
pahit dan baunya juga tidak sedap." 
 
g. Mendapat kebaikan berlipat ganda 
اَن َث َّدَح  ِفَََنْلْا ٍرَْكَِ ََُُِ اَن َث َّدَح ٍراَّشَِ ُنِْ ُدَّمَُمُ ُع ُنِْ ُكاَّ َّضلا اَن َث َّدَح ُّي َ اَمْث
 ْلا ٍبْعَك َنِْ َدَّمَُمُ ُتْع َِسَ لَاق ىََس َُ  ِنِْ َب ََُّيُ ْنَع ْبَع ُتْع َِسَ لَاق َّيِِ َرَُق َد
 ىَّلَص َِّللَّا َُل ُسَر َلَاق َُل ُق َي ٍَد ُعَََّْ  َنِْ َِّللَّا َُّللَّا َح ََُرَ َق ْنََ  َمَّلَسَو ِهْيَلَع  ًافْرَ
 ِرَْشَعِِ ُةَنَََّْلْاَو  ةَنَََّح ِهِِ ُهَل َف َِّللَّا ِباَتِك ْن َِ  ٌ ْرََح م ا َُل ُقَُ َلَ َاِلََاث َْ َُ 
  ٌ ْرََح  مي ََِو  ٌ ْرََح  مَلََو  ٌ ْرََح  فَِلُ ْنِكَلَو 
Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, Abu Bakar Al 
Hanafi menceritakan kepada kami, Adh-Dhahhak bin Utsman 
menceritakan kepada kami, dari Ayub bin Musas. Dia berkata, aku 
mendengar Muhammad bin Ka'ab Al Qurazhi berkata, aku 
mendengar Abdullah bin Mas'ud berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
 
 
 
 
"Siapa saja yang membaca satu huruf dari kitab Allah (Al Qur'an) 
maka ia akan mendapatkan satu kebaikan karenanya dan sepuluh 
kebaikan yang serupa dengannya (dilipat gandakan sepuluh kali 
lipat). Aku tidak mengatakan bahwa aliflaam miim itu satu huruf 
akan tetapi alifsatu huruf laam satu huruf dan miim satu huruf " 
 
h. Memberi syafaat (pertolongan) ketika hari kiamat kelak.  
Sedangkan menurut Supandi (2014: 77-80), bahwa keutamaan 
membaca Al Qur’an dan mengajarkannya kepada orang lain adalah 
sebagai berikut: 
a. Orang yang belajar dan mengajarkan Al Qur’an kepada orang lain 
adalah orang yang terbaik, orang yang mendapat banyak kebaikan di 
dunia dan di akhirat 
b. Walaupun membacanya masih terbata-bata, namun ia masih 
berpahala besar dan beroleh karunia Allah SWT, sementara di 
akhirat ia pun akan termasuk kelompok yang beroleh syafaat 
c. Orang yang tidak membaca al Qur’an akan rugi besar, karena 
kehilangan banyak peluang pahala 
d. Ada pula keutamaan saat membaca surat-surat tertentu, misalnya 
membaca Surat Al Ikhlas menyamai sepertiga Al Qur’an, Surat Al 
Mulk akan dimintakan syafaat bagi pembacanya, Surat Al Baqarah 
yang bermanfaat untuk mengusir syetan dari rumah seorang muslim, 
dan sepuluh ayat dari surat Al Kahfi apabila di hafal dan diulang-
ulang membacanya akan menjauhkan pembacanya dari fitnak dajjal, 
serta Surat Al Falaq dan An Naas bisa melindungi dari gangguan jin 
dan sihir mata orang jahat. 
 
 
 
 
Jadi, yang merupakan keutamaan dalam membaca Al Qur’an 
meliputi menjadi perniagaan yang tidak rugi, merupakan amal yang 
terbaik, mendapat derajat atau kedudukan yang tinggi di sisi Allah 
SWT, mendapat sakinah (ketenangan jiwa) dan rahmat (kasih 
sayang), mendapat sebaik-baik anugerah dari Allah SWT, seperti 
buah utrujah yang wangi dan lezat, mendapat kebaikan berlipat 
ganda, memberi syafaat (pertolongan) ketika hari kiamat kelak, 
orang yang belajar dan mengajarkan Al Qur’an kepada orang lain 
adalah orang yang terbaik, orang yang mendapat banyak kebaikan di 
dunia dan di akhirat, walaupun membacanya masih terbata-bata, 
namun ia masih berpahala besar dan beroleh karunia Allah SWT, 
sementara di akhirat ia pun akan termasuk kelompok yang beroleh 
syafaat, orang yang tidak membaca al Qur’an akan rugi besar, karena 
kehilangan banyak peluang pahala, ada pula keutamaan saat 
membaca surat-surat tertentu, misalnya membaca Surat Al Ikhlas 
menyamai sepertiga Al Qur’an, Surat Al Mulk akan dimintakan 
syafaat bagi pembacanya, Surat Al Baqarah yang bermanfaat untuk 
mengusir syetan dari rumah seorang muslim, dan sepuluh ayat dari 
surat Al Kahfi apabila di hafal dan diulang-ulang membacanya akan 
menjauhkan pembacanya dari fitnak dajjal, serta Surat Al Falaq dan 
An Naas bisa melindungi dari gangguan jin dan sihir mata orang 
jahat. 
 
 
 
 
 
f. Kewajiban Setiap Muslim terhadap Al Qur’an 
Sebagai pedoman dan kitab suci umat Islam, maka setiap muslim 
mempunyai kewajiban terhadap Al Qur’an. Menurut Ahmad Von 
Denffer (1988: 207) yang merupakan kewajiban setiap muslim terhadap 
Al Qur’an adalah sebagai berikut:  
a. Setiap muslim selayaknya mempercayai (beriman) kepada Al Qur’an 
b. Setiap muslim harus berupaya untuk selalu membacanya 
c. Setiap muslim dituntut untuk memahaminya 
d. Setiap muslim diminta untuk berbuat sesuai dengan ajaran yang 
disampaikannya 
e. Setiap muslim dianjurkan untuk mengajarkan (pada orang lain) apa 
yang telah difahaminya dari tuntunan tersebut.  
Sedangkan menurut Abu Sauda’ Eko Mas’uri  (http: //almanhaj. 
Or .id/content /3703 /slash/0/ kewajiban-seorang-muslim-terhadap-al-
qurn diakses 31 Agustus 2013), bahwa kewajiban setiap muslim terhadap 
Al Qur’an yaitu: 
1) Membaca dan menghafalkan Al-Qur`ân.  
2)  Mentadabburi dan mempelajarinya Al-Qur`ân.  
3) Mengajarkan Al-Qur`ân. 
4)  Mengamalkannya.  
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kewajiban 
seorang muslim terhadap Al Qur’an yaitu mengimaninya, membaca dan 
 
 
 
 
menghafalkannya, memahami dan mengamalkannya, serta 
mengajarkannya kepada orang lain. 
2. Perseroan Terbatas 
a. Pengertian Perseroan Terbatas 
Perusahaan yang digolongkan sebagai Perseroan Terbatas adalah 
suatu unit kegiatan usaha yang didirikan sebagai sesuatu institusi 
berbadan hukum – yang pendiriannya dilakukan melalui akte notaris, di 
mana suatu dokumen dikemukakan yang pada dasarnya menerangkan 
mengenai tujuan pendiriannya, saham yang dikeluarkan, usaha yang 
dijalankan, dan nama-nama pimpinan yang akan menjalankan perusahaan 
yang didirikan. (Sadono Sukirno, dkk, 2006: 39) 
Menurut UU. RI. No. 1 Tahun 1995 tentang Perseroan Terbatas 
pada pasal 1 ayat 1 (dalam Menteri Kehakiman, 2006: 2), bahwa yang 
dimaksud dengan Perseroan Terbatas yang selanjutnya disebut perseroan 
adalah badan hukum yang didirikan berdasarkan perjanjian, melakukan 
kegiatan usaha dengan modal dasar yang seluruhnya terbagi dalam 
saham, dan memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam Undang-
Undang ini serta peraturan pelaksanaanya. 
Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa Perseroan 
Terbatas merupakan suatu unit kegiatan usaha yang didirikan sebagai 
sesuatu institusi berbadan hokum yang didirikan berdasar perjanjian, 
melakukan kegiatan usaha dengan modal dasar yang seluruhnya terbagi 
 
 
 
 
dalamsaham, dan memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam Undang-
Undang Perseroan Terbatas. 
b. Penggolongan PT 
Menurut Rudhi Prasetya (1995: 123) jenis Perseroan Terbatas 
meliputi PT tertutup dan PT terbuka. PT tertutup adalah PT yang 
didirikan dengan tiada maksud menjual sahamnya kepada masyarakat 
luas (bursa). Sedangkan PT terbuka adalah suatu PT yang sahamnya 
dijual ke masyarakat luas melalui bursa dalam rangka sebagai cara 
memupuk modal untuk investasi usaha PT. 
Sedangkan Menurut Abdul Manan (2012: 117-138), bahwa 
bentuk-bentuk Perseroan adalah sebagai berikut: 
1) Perseroan ‘Inan (Syirkatul ‘Inan) 
Perseroan ‘Inan adalah perseroan yang dilakukan dua orang 
atau lebih dengan objek transaksi meliputi modal yang harus 
diketahui dengan jelas, harus riil, dan tidak merupakan utang pada 
orang lain.  
2) Perseroan Abdan (Syirkatul Abdan) 
Perseroan Abdan adalah bentuk kerja sama untuk melakukan 
sesuatu yang bersifat karya. 
3) Perseroan Wujuh (Syirkatul Wujuh) 
Perseroan Wujuh adalah perseroan antara dua badan dengan 
modal dari pihak di luar kedua badan tersebut.  
 
 
 
 
 
4) Perseroan Mufawadhah (Syirkatul Mufawadhah) 
Perseroan Mufawadhah adalah persero atas dasar kemitraan 
universal didalam semua transaksi, di mana setiap mitra secara 
timbal balik melakukan mitra bisnis dengan yang lain, tanpa batasan 
dan ketentuan. 
5) Perseroan Mudharabah (Syirkatul Mudharabah) 
Perseroan Mudharabah adalah salah satu jenis transaksi 
musyawarah di mana pihak yang bersero adalah pemilik dana 
(shahibul maal) dan pemilik tenaga (mudharib). 
6) Perseroan Muzara’ah 
Perseroan Muraza’ah menurut abdul azhim bin Badawi al-
Khalafi adalah memberikan tanah kepada orang yang menggarapnya 
dengan imbalan ia memperoleh dari hasilnya atau yang sejenisnya. 
7) Perseroan al-Musaqah 
Perseroan al-Musaqah menurut abdul azhim bin Badawi al-
Khalafi adalah menyerahkan pohon tertentu kepada orang yang akan 
mengurusinya dengan imbalan ia mendapat bagian tertentu dari 
buahnya, seperti setengah, atau seperempat dan sebagainya. 
Sedangkan menurut Gugup Kismono (2001: 106), bahwa bentuk-
bentuk Perseroan Terbatas meliputi: 
1) PT Perseorangan: PT yang saham-sahamnya sepenuhnya dimiliki 
oleh individu tertentu (single-individual), yang bertujuan untuk 
menghindaripengenaan pajak penghasilan pribadi yang tinggi 
 
 
 
 
2) PT Pribadi: PT yang saham-sahamnya dimiliki oleh sekelompok 
kecil pemegang saham atau manajemen untuk kepentingan sendiri 
3) PT Publik atau Pemerintah: PT yang dimiliki dan dikelola oleh 
Pemerintah 
4) PT Tertutup: PT yang dimiliki oleh beberapa orang dan sahamnya 
tidak diperjualbelikan di pasar modal 
5) PT Terbuka: PT yang dimiliki banyak orang dan sahamnya 
diperjualbelikan di pasar modal 
6) PT Domestik: PT yang berbadan hokum di suatu negara dan 
melakukan bisnis di dalam wilayah negara tersebut 
7) PT Asing: PT yang berbadan hukum di negara tertentu dan 
melakukan bisnis di negara lain 
8) Alien Corporation: PT yang berbadan hokum di suatu negara namun 
menjalankan operasinya di negara lain 
9) Organisasi nonprofit: organisasi yang berbentuk korporasi guna 
memisahkan tanggung jawab dan untuk memberikan pelayanan 
masyarakat. Di Indonesia organisasi seperti ini dikenal sebagai 
yayasan. 
Selanjutnya menurut Irawan (1997: 73-77), bahwa macam-
macam PT meliputi: 
1) Berdasarkan persoalan saham 
 
 
 
 
a) PT Tertutup: merupakan perseroan dimana tidak setiap orang 
dapat ikut serta dalam modalnya dengan membeli satu atau 
beberapa saham 
b) PT Terbuka: merupakan perseroan yang setiap orang dapat ikut 
serta dalam modalnya dengan membeli satu atau lebih saham 
2) Berdasarkan kebangsaan 
a) PT Domestik: merupakan badan hukum, maka harus dapat 
ditentukan kebangsaan badan hukum itu, lebih-lebih dalam 
badan itu melakukan usaha-usaha di lapangan internasional 
b) PT Asing: merupakan perseroan yang didirikan di luar negeri 
menurut hak yang berlaku disana, dan mempunyai tempat 
kedudukan di luar negeri juga 
3) Berdasarkan banyak saham yang dimiliki 
a) PT Perseorangan: merupakan PT yang disetujui orang banyak, 
tetapi setelah PT itu berdiri, mungkin sekali semua saham itu 
dibeli/ jatuh dalam satu tangan, sehingga hanya ada seorang 
pemegang saham saja,  yang juga menjadi derektur perusahaan 
itu 
b) PT Publik: merupakan Perseroan Terbuka, yang modalnya 
dikumpulkan dari masyarakat umum, dengan menjual seronya 
dalam bursa 
 
 
 
 
4) PT Negara: merupakan semua perusahaan yang berbentuk PT yang 
diatur dalam KUHD, yang sahamnya untuk seluruhnya maupun 
untuk sebagian dimiliki oleh negara. 
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
bentuk-bentuk dari Perseroan Terbatas yaitu Perseroan ‘Inan (Syirkatul 
‘Inan), Perseroan Abdan (Syirkatul Abdan), Perseroan Wujuh (Syirkatul 
Wujuh), Perseroan Mufawadhah (Syirkatul Mufawadhah), Perseroan 
Mudharabah (Syirkatul Mudharabah), Perseroan Muzara’ah, Perseroan 
al-Musaqah, PT Perseorangan, PT Pribadi, PT Publik atau Pemerintah, 
PT Tertutup, PT Terbuka, PT Domestik, PT Asing, PT Negara, Alien 
Corporation, dan Organisasi nonprofit: 
c. Organ-Organ Perseroan Terbatas (PT) 
Menurut Rudhi Prasetya (2011: 18), bahwa PT mempunyai status 
sebagai badan hukum. Ia mempunyai status Persona Standi in Judicio. 
Artinya sekalipun ia hanya berwujud suatu badan dan bukan manusia 
alamiah, namun di mata hokum ia dipandang sama seperti manusia 
alamiah yang yang dapat menjadi mendukung hak dan kewajiban 
menurut hukum. Dalam kaitannya dengan inilah dirasakan perlu adanya 
alat perlengkapan dari badan ini. Dalam kaitan dengan hal inilah, maka 
diadakan organ. 
Perseroan Terbatas sebagai salah satu bentuk usaha ekonomi 
memiliki organ-organ spesifik. Organ-organ tersebut menurut Anisitus 
Amanat (1996: 103-139) adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
1) Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 
Sesungguhnya didalam perseroan, pemegang saham tidak 
mempunyai kekuasaan sama sekali. Para pemegang saham baru 
mempunyai kekuasaan atas PT bila mereka sudah berada dalam suatu 
aula atau ruangan pertemuan yang dinamakan Rapat Umum 
Pemegang Saham (RUPS). Rapat Umum Pemegang Saham sebagai 
pemegang kedaulatan tertinggi dalam PT mempunyai kewenangan 
untuk menetapkan kebijaksanaan umum PT, mengangkat dan 
memberhentikan Direksi dan Komisaris, dan mengesahkan laporan 
tahunan Direksi/ Komisaris. 
2) Direksi atau Pengurus 
Peran Direksi terhadap perseroan terbatas dapat 
diumpamakan dengan peran para pemain dalam suatu kesebelasan 
sepak bola tatkala pertandingan tengah berlangsung, dengan posisi-
posisi sebagai pemain penyerang, pemain pertahanan, dan penjaga 
gawang. Peran Direksi sebagai pemain penyerang adalah 
mengaplikasikan segala macam tetek bengeknya strategi bisnis guna 
meraih keuntungan finansial sebesar mungkin. Peran Direksi sebagai 
pemain pertahanan adalah mempertahankan keuntungan finansial 
yang telah diraih dan menyusun strategi bisnis berikutnya agar 
keuntungan finansial yang telah diraih semakin bertambah besar dan 
tidak berkurang sedikitpun. Sedangkan peran Direksi sebagai penjaga 
gawang adalah mengamankan dan menjaga keutuhan aset-aset 
 
 
 
 
perseroan agar tidak ada secuilpun yang keluar atau terlepas dari 
ruang lingkup penguasaan perseroan yang membawa kerugian 
terhadap perseroan. 
3) Komisaris atau Pengawas 
Apabila peran Direksi dalam perseroan dapat diumpamakan 
dengan peran para pemain penyerang, para pemain pertahanan dan 
penjaga gawang dalam kesebelasan sepak bola yang tengah 
bertanding, maka peran Komisaris dalam perseroan lebih pantas 
diumpamakan dengan peran wasit dalam pertandingan sepak bola 
yang sedang berlangsung. Peran wasit dalam suatu pertandingan 
sepak bola tidak sekedar mengawasi para pemain agar benar-benar 
disiplin bertanding dan patuh pada aturan main yang telah menjadi 
kesepakatan nasional maupun internasional, tetapi berhak juga untuk 
memberikan teguran, nasehat, peringatan dan bahkan dapat 
mengeluarkan pemain dari arena pertandingan bila dianggap perlu. 
Luasnya wewenang Komisaris sebagai pengawas dalam perseroan 
memang tidak seluas wewenang wasit dalam suatu pertandingan 
sepak bola, tetapi beberapa diantara wewenang wasit dalam suatu 
pertandingan sepak bola memiliki kemiripannya dengan wewenang 
Komisaris dalam perseroan. 
Sedangkan menurut Ahmad Yani dan Gunawan Widjaja (2006: 
77-123), yang merupakan organ-organ dalam Perseroan Terbatas yaitu: 
 
 
 
 
 
1) Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 
RUPS merupakan organ perseroan yang paling tinggi dan 
berkuasa untuk menentukan arah dan tujuan perseroan. 
2) Direksi 
Tidak ada suatu rumusan yang jelas dan pasti mengenai 
kedudukan Direksi dalam suatu Perseroan Terbatas, yang jelas 
Direksi merupakan badan pengurus perseroan yang paling tinggi, 
serta yang berhak dan berwenang untuk menjalankan perusahaan, 
bertindak untuk dan atas nama perseroan, baik di dalam maupun 
diluar pengadilan. 
3) Komisaris 
Dalam Undang-Undang Perseroan Terbatas perkataan 
Komisaris meliputi baik dua pengertian, yang pertama adalah organ 
perseroan yang lazimnya dikenal dengan nama Dewan Komisaris, 
anggota Dewan Komisaris tersebut.Undang-Undang Perseroan 
Terbatas menugaskan Komisaris untuk mengawasi kebijaksanaan 
Direksi dalam menjalankan perseroan serta memberikan nasehat 
kepada Direksi perseroan. 
Kesimpulan dari beberapa pendapat di atas, yang merupakan 
organ-organ atau komponen perusahaan yaitu: Rapat Umum Pemegang 
Saham (selanjutnya disingkat: RUPS), direksi, dan Komisaris. 
 
 
 
 
 
 
d. Karyawan 
Menurut Sadono Sukirno, dkk (2006: 43), bahwa pengelolaan 
perusahaan dalam Perseroan terbatas dapat ditunjukkan dalam gambar di 
bawah: 
 
 
(1) memilih 
 
 
(2) memilih 
 
(3) mengelola 
 
 
Gambar 1. Bagan Pengelola Perusahaan 
Dari bagan di atas, maka dapat dijelaskan bahwa dalam 
mengelola perusahaan di Perseroan Terbatas pemegang saham 
mempunyai wewenang untuk memilih Dewan Komisaris, dan Komisaris 
berwenang untuk memilih Direktur, sedangkan Direktur berwenang 
untuk mengelola pegawai atau karyawan perusahaan. Pengelola 
perusahaan dalam Perseteroan Terbatas yaitu Pemegang saham, 
Komisaris, Direktur, dan Karyawan. 
Pemegang Saham 
Dewan Komisaris 
Para Direktur 
Para Pegawai Perusahaan 
 
 
 
 
Karyawan adalah orang yang mendapatkan gaji atau upah dari 
aktivitas yang dikerjakannya. (Budi Rahardjo, 2009: 52) Sedangkan 
menurut H.B. Uno dan Nina L (2014: 97) bahwa karyawan berasal dari 
bahasa Sansekerta, yakni “karya”, yang berarti kerja. Karyawan adalah 
kata benda, berupa orang-orang atau sekelompok orang yang mempunyai 
status tertentu karena pekerjaannya.  
Jadi, karyawan merupakan orang yang mendapat gaji dan 
memiliki status tertentu dalam perusahaan karena pekerjaannya. 
e. Hak Karyawan 
Bisnis tidak dapat dilepaskan dari karyawan. Sehubungan dengan 
ini, maka karyawan perlu mendapatkan hak-haknya. Hak karyawan 
bukan sekedar dalam bentuk materiil saja, namun bisa dalam bentuk 
imateriil. Menurut Afzalur Rahman (dalam Muhammad, 2004: 170) hak-
hak pokok karyawan atau disebut juga hak-hak pokok buruh adalah 
sebagai berikut: 
1) Berhak menerima upah yang memungkinkan menikmati hidup layak 
2) Tidak boleh diberi pekerjaan yang terlalu berat yang ia tidak 
sanggup, jika dipercaya melakukan tugas berat maka ia harus 
dibantu 
3) Harus diberi bantuan pengobatan yang layak, asuransi, ganti rugi 
atas kecelakaan yang terjadi pada saat kerja diberi tunjangan hari tua 
(pensiunan) yang sebagian besar diambilkan dari dana zakat 
4) Majikan harus mengeluarkan sadaqah untuk pekerjanya 
 
 
 
 
5) Buruh harus diperlakukan dengan baik dan sopan termasuk fasilitas 
asrama. 
Sedangkan dalam Undang-Undang Ketenagakerjaan pasal 6 
(2003) menyatakan bahwa setiap pekerja/buruh/ karyawan berhak 
memperoleh perlakuan yang sama tanpa diskriminasi dari pengusaha. 
Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hak-hak 
dari karyawan antara lain: berhak menerima upah yang memungkinkan 
menukmati hidup layak, tidak boleh diberi pekerjaan yang terlalu berat 
yang ia tidak sanggup, jika dipercaya melakukan tugas berat maka ia 
harus dibantu, harus diberi bantuan pengobatan yang layak, asuransi, 
ganti rugi atas kecelakaan yang terjadi pada saat kerja diberi tunjangan 
hari tua (pensiunan) yang sebagian besar diambilkan dari dana zakat, 
majikan harus mengeluarkan sadaqah untuk pekerjaannya, pekerja harus 
diperlakukan dengan baik dan sopan termasuk fasilitas asrama, berhak 
memperoleh perlakuan yang sama. 
Selain hak-hak karyawan yang sudah disebutkan di atas, ada hak 
lain yang dimiliki karyawan. Yaitu hak spiritual. Hak spiritual disebut 
juga kebutuhan spiritual. Menurut Maslow (dalam Muhammad Utsman 
N, 2005: 51), bahwa kebutuhan spiritual manusia merupakan kebutuhan 
alamiah yang dalam pemuasannya memerlukan perkembangan dan 
kematangan kepribadian individu. Adapun kebutuhan spiritual meliputi 
kebutuhan-kebutuhan yang meliputi aspek spiritual pada manusia, seperti 
keadilan, kebaikan, dan keindahan.  Sedangkan spiritual berhubungan 
 
 
 
 
dengan atau bersifat kejiwaan (rohani, batin). (http://kbbi.web.id/spiritual  
piritual/) 
Dari teori di atas dapat disimpulkan bahwa kebutuhan spiritual 
merupakan kebutuhan alamiah yang berhubungan dengan kejiwaan yang 
dalam pemuasannya memerlukan perkembangan dan kematangan 
kepribadian individu. 
f. Kepemilikan Usaha 
Menurut Sadono Sukirno, dkk (2006: 40-41) Perseroan Terbatas 
merupakan perusahaan yang dimiliki oleh pemegang saham. Tanda 
kepemilikan tersebut tercantum dalam surat saham yang dibeli melalui 
pasar saham. Saham yang dikeluarkan oleh sesuatu perusahaan Perseroan 
Terbatas dapat dibedakan kepada dua jenis: saham biasa dan saham 
preferred. Saham biasa merupakan saham yang paling banyak jumlahnya 
dan pendapatan yang diperolehnya dinamakan dividen. Pendapatan yang 
berupa dividen tersebut hanya akan dibayar apabila perusahaan 
memperoleh keuntungan. Saham preferred juga menerima dividen tetapi 
jumlahnya ditetapkan pada ketika saham tersebut dijual. Pembayaran 
dividen saham preferred didahulukan dari saham biasa, tetapi hanya 
dibayar apabila perusahaan memperoleh keuntungan.  
Dalam UU. RI. No. 1 Tahun 1995 pada pasal 45 ayat 1 dan 2 
(dalam Rudhi Prasetya, 1995: 291), bahwa setiap saham memberikan 
kepada pemiliknya hak yang tidak dapat dibagi, dan saham dimiliki oleh 
lebih dari satu orang maka hak yang timbul dari saham tersebut hanya 
 
 
 
 
dapat digunakan dengan cara menunjuk salah satu orang sebagai wakil 
bersama. 
Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa perusahaan 
dimiliki oleh pemegang saham dan orangnya berjumlah lebih dari satu. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian 
Dalam kajian hasil penelitian ini, penulis ingin menegaskan bahwa 
menurut sepengetahuan penulis belum ada yang membahas pelaksanaan baca Al 
Qur’an bersama. Kalaupun ada, maka tema pembahasannya dan lokasi objek 
penelitiannya berbeda. Hasil dari penelitian yang relevan, kemudian dijadikan 
sebagai bahan pendukung dalam penelitian ini, diantaranya: 
1. Skripsi Saudari Sri Lestari (2010, IAIN Surakarta), yang berjudul 
“Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Al Qur’an pada Jamaah Ibu-Ibu 
Pengajian An Nisa di Daerah Siwal Baki Sukoharjo. Skripsi ini merupakan 
skripsi lapangan. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa: Pelaksanaan 
pembelajaran membaca Al Qur’an pada pengajian An-Nisa Siwal Baki 
dengan menggunakan metode tartil. Hal ini dapat disimpulkan sebagai 
berikut: guru yang mengajar adalah guru yang memiliki kemampuan di 
bidangnya dan sebagainya, peserta didik terdiri dari ibu-ibu pengajian yang 
belum bisa membaca Al Qur’an dan tidak bisa membaca Al Qur’an dengan 
baik dan benar, tujuan yang hendak dicapai dalam pelaksanaan pembelajaran 
membaca Al Qur’an bahwa metode tartil bertujuan untuk memberikan 
kemudahan yakni mampu membaca Al Qur’an dengan perlahan-lahan sesuai 
 
 
 
 
kaidah tajwid dan sebagainya, metode dalam pelaksanaan pembelajaran 
membaca Al Qur’an menggunakan metode tartil, media yang digunakan 
adalah al Qur’an whiteboard boardmarker, evaluasi dilaksanakan untuk 
memahami peserta didik mengetahui sejauh mana kemampuan peserta didik 
dalam membaca Al Qur’an dan memperbaiki cara belajar, situasi 
pembelajaran yang tepat serta keadaan lingkungan sekitar yang mendukung 
akan menjadikan pembelajaran berjalan dengan baik dan benar. 
Pembelajarannya jauh dari keramaian keadaan ini menjadikan suasana 
pembelajaran menjadi tenang dan enjoy. 
  Penelitian di atas, yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan peneliti 
yaitu sama-sama membahas tentang pelaksanaan kegiatan membaca Al 
Qur’an. Sedangkan yang berbeda, yaitu subyeknya. Penelitian di atas 
subyeknya adalah Ibu-Ibu pengajian, sedangkan penelitian yang dilakukan 
peneliti subyeknya adalah karyawan perusahaan. 
2. Skripsi dari saudara Ridwan Hudaya (2012, IAIN Surakarta) yang berjudul  
“Pelaksanaan Pengajaran Membaca Al Qur’an dengan Metode Tsaqifa bagi 
Orang Tua di Desa Jungkare Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten”. 
Skripsi ini merupakan skripsi lapangan. Hasil penelitian ini disebutkan 
bahwa: Pelaksanaan pembelajaran membaca al Qur’an dengan metode tasqifa 
melalui tiga tahap, yaitu : pengenalan 18 huruf hijaiyyah dan 10 huruf 
hijaiyah, pengenalan tanda baca fathah kasrah dhomah dan tanda baca 
panjang (mad), dan materi yang terakhir yaitu pengajaran tanda baca sukun 
tanda baca tasydid dan tajwid praktis. 
 
 
 
 
  Penelitian di atas, yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan peneliti 
yaitu sama-sama membahas tentang pelaksanaan kegiatan membaca Al 
Qur’an. Sedangkan yang berbeda, yaitu subyeknya. Penelitian di atas 
subyeknya adalah orang tua di desa Jungkare, sedangkan penelitian yang 
dilakukan peneliti subyeknya adalah karyawan perusahaan. Dan juga, 
penelitian di atas meneliti metode pengajaran membaca Al Qur’an yaitu 
metode tasqifa sedangkan penelitian saya hanya proses pelaksanaan membaca 
Al Qur’an bersama. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Al Qur’an merupakan pedoman hidup umat manusia. Dan membacanya 
merupakan ibadah. Setiap manusia yang beriman diwajibkan untuk membaca Al 
Qur’an dan memahaminya. Dengan membaca al Qur’an menjadikan hati menjadi 
tenang, sehingga dalam beraktivitas menjadi lancar. Walaupun sesibuk apapun 
dengan aktivitas yang banyak, namun jangan sampai melupakan Al Qur’an 
sebagai petunjuk hidup.  
Di dunia ini, banyak jenis pekerjaan yang dilakukan manusia. Salah 
satunya adalah menjadi karyawan. karyawan bekerja setiap hari sesuai dengan 
peraturan dan kebijakan yang diterapkan didalam perusahaan tempatnya bekerja. 
Di tengah kesibukan yang dilakukan para karyawan, sebagai seorang muslim 
sudah seharusnya menyempatkan waktu luang untuk membaca dan mempelajari 
Al Qur’an dengan baik. Sebagai salah satu sarana beribadah kepada Allah SWT.  
 
 
 
 
Dalam sebuah perusahaan, ada kebijakan yang salah satunya adalah 
mengenai keyakinan atau agama yang dianut oleh karyawan. Perusahaan yang 
baik adalah perusahaan yang menghargai dan tidak diskriminasi terhadap 
karyawan. Perusahaan yang mayoritas karyawannya beragama Islam harus 
memberikan kemudahan terhadap para karyawan untuk melaksanakan kewajiban 
beribadah. Ada sebuah perusahaan yang memperhatikan hak dan kewajiban para 
karyawannya untuk melakukan kewajiban melaksanakan ibadah seperti membaca 
Al Qur’an bersama. Untuk yang beragama nonIslam juga ada program beribadah 
sesuai keyakinan mereka. Hal tersebut menjadikan para karyawan bekerja tidak 
hanya untuk mencari rezeki saja, namun juga mereka mensyukuri rezeki yang 
mereka peroleh dengan menjalankan kewajiban beribadah sesuai keyakinan para 
karyawan. Selain itu, para karyawan di perusahaan tidak hanya bekerja saja 
namun juga bisa menjalankan kewajiban beribadah dengan baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang 
mengedepankan pengumpulan data atau realisasi persoalan dengan berlandaskan 
pada pengungkapan data yang diungkapkan oleh para informan dan kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati sesuai dengan 
realitas yang sebenarnya. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-kualitatif. 
Menurut Elvinaro Ardianto (2014: 60), bahwa metode deskriptif-kualitatif 
mencari teori, bukan menguji teori; hypothesis-generating, bukan hypothesis 
testing; dan heuristic, bukan verifikasi.  
Ciri lain metode deskriptif-kualitatif ialah menitikberatkan pada observasi 
dan suasana alamiah (natural setting). Peneliti terjun langsung ke lapangan, 
bertindak sebagai pengamat. Ia membuat kategori perilaku, mengamati gejala, dan 
mencatatnya dalam buku observasi. Ia tidak berusaha untuk memanipulasi 
variabel. Moleong (2004: 3) menyatakan bahwa “metode deskriptif-kualitatif 
adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang akan diamati “. 
Suharsini Arikunto (2003: 353), bahwa deskriptif-kualitatif yaitu memberikan 
predikat kepada variable yang diteliti sesuai dengan kondisi sebenarnya. 
Jenis penelitian ini akan mampu menangkap berbagai informasi kualitatif 
dengan deskriptif teliti dan penuh nuansa yang lebih berharga daripada sekedar 
 
 
 
 
pernyataan jumlah ataupun frekuensi dalam bentuk angka. Adapun ciri-ciri 
penelitian deskriptif menurut Nasution (1998: 99) adalah sebagai berikut: 
1. Data yang dikumpulkan peneliti berdasarkan situasi yang ada di lokasi 
penelitian 
2. Peneliti bertindak sebagai instrumen penelitian dengan cara terjun langsung 
ke dalam penelitian 
3. Penelitian bersifat deskriptif, artinya hasil penelitiannya diungkapkan dalam 
bentuk laporan atau uraian 
4. Melakukan analisis sejak awal, termasuk dalam proses pengumpulan data.  
Dalam penelitian ini dapat digambarkan dan dijelaskan bagaimana 
pelaksanaan program membaca Al Qur’an bersama bagi karyawan di PT Wisanka 
Solo. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang lokasinya adalah PT 
Wisanka Solo, dengan pertimbangan: 
Penelitian yang dilakukan khususnya terhadap membaca Al Qur’an di 
PT Wisanka Solo yang masih memperhatikan hak dan kewajiban  para 
karyawan dalam melaksanakan ibadah membaca Al Qur’an yang merupakan 
program wajib setiap hari bagi seluruh karyawan muslim sebelum 
melaksanakan aktivitas.  
2. Waktu penelitian, penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Desember 
2015 sampai Januari 2017. 
 
 
 
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 122) subyek penelitian adalah subyek 
yang dituju untuk diteliti oleh peneliti, yakni subyek yang menjadi pusat perhatian 
atau sasaran penelitian. Sedangkan informan adalah orang yang memberikan 
informasi, yakni orang yang memberiakn keterangan tentang informasi-informasi 
yang diperlukan oleh peneliti. 
1. Subyek dalam penelitian ini adalah: karyawan yang beragama Islam dan 
Direktur yang juga berperan sebagai orang yang mumpuni membaca Al 
Qur’an. 
2. Informan dalam penelitian ini adalah: Pemilik Perusahaan, Istri Direktur 
perusahaan, satpam, Bapak Wantik, dan Bapak Gandha. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Wawancara adalah sebuah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara 
dengan responden atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa 
menggunakan pedoman wawancara. (Iskandar Indranata, 2008: 119) 
Sedangkan menurut Sutrisno Hadi (2001: 164) bahwa wawancara adalah 
teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk mendapatkan 
keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan berhadapan muka 
dengan orang-orang yang mendapatkan keterangan pada si peneliti.  
Wawancara yang dilakukan digunakan untuk memperoleh data yang 
berupa keterangan pelaksanaan program membaca Al Qur’an bersama dan 
 
 
 
 
peserta yang mengikuti program membaca Al Qur’an. Peneliti melakukan 
wawancara dengan Bapak Wantik, Bapak Gandha, dan Bapak Sugiyono. 
2. Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang 
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan  (Sutrisno dalam 
Iskandar Indranata, 2008: 125). Sedangkan menurut Sutrisno Hadi (2001: 
136) bahwa metode observasi adalah suatu cara untuk mengumpulkan data 
dengan mengadakan pengamatan dan penelitian secara sistematis tentang 
fenomena-fenomena yang diselidiki.  
Observasi yang dilakukan digunakan untuk memperoleh data yang 
berupa kondisi pelaksanaan program baca Al Qur’an bersama yang meliputi 
metode yang digunakan, sarana yang digunakan, peserta yang mengikuti 
program, dan tata cara pelaksanaan program.  
3. Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak 
langsung ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumen yang diteliti dapat 
berupa berbagai macam, tidak hanya dokumen resmi. (Iskandar Indranata, 
2008: 134) Dan menurut Sugiyono (2012: 329) dokumen merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan gambar atau 
karya-karya monumental dari seseorang. Sedangkan menurut Suharsini 
Arikunto (2002: 204) bahwa dokumentasi merupakan suatu metode yang 
digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa 
catatan, transkrip, buku, surat kabar, prasasti, notulen rapat, raport, 
 
 
 
 
dansebagainya. Menurut Tohirin (2012: 68) dokumen terdiri atas dua macam 
yaitu dokumen pribadi dan dokumen resmi.  
Dokumentasi yang dilakukan digunakan untuk memperoleh dokumen 
yang berupa daftar karyawan dan absensi karyawan. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk menentukan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. 
Adapun teknik pemeriksaan data yang digunakan adalah: 
Triangulasi menurut Mukhtar (2007: 165), merupakan teknik yang 
digunakan untuk menguji keterpercayaan data (memeriksa keabsahan data atau 
verifikasi data), atau dengan istilah lain dikenal dengan trustworthiness dengan 
memanfaatkan hal-hal lain yang ada di luar datatersebut untuk keperluan 
mengadakan pengecekan atau pembanding terhadap data yang telah dikumpulkan. 
Dalam penelitian ini, akan menggunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi metode. Menurut Denzin ( dalam Muktar, 2007: 165-167), bahwa 
triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek kembaliderajat 
keterpercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam metode kualitatif. Sedangkan triangulasi metode 
mengimplikasikan adanya model-model pengumpulan data secara berbeda 
(wawancara, observasi, dan testing) dengan pola yang berbeda. 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Lexy J. Maleong (2004: 190), bahwa teknik analisa data yang 
digunakan pada penelitian ini meliputi pemrosesan satuan, kategorisasi, 
 
 
 
 
pemeriksaan keabsahan data, menafsirkan data. Analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik analisis model interaktif, yang terdiri dari tiga 
alur yang terjadi secara bersamaan, menurut Miles dan Huberman (dalam Elvinaro 
Ardianto, 2014: 223) bahwa tiga alur tersebut yaitu reduksi data, model data dan 
penarikan kesimpulan atau verifikasi, yang dilengkapi dengan pengumpulan data. 
Adapun tahap-tahapnya adalah: 
1. Pengumpulan data, yaitu dengan menganalisa sambil mengumpulkan data, 
peneliti dapat mengetahui kekurangan data yang harus dikumpulkan dan 
dapat diketahui metode mana yang harus dipakai pada tahap berikutnya.  
2. Reduksi data, diartikan sebagai suatu bentuk analisis yang mempertajam, 
memilih, memfokuskan, membuang, menyusun data dalam suatu cara di 
mana kesimpulan akhir dapat digambarkan.  
3. Model data, merupakan suatu kumpulan informasi yang tersusun yang 
membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk 
yang paling sering dari model data kualitatif selama ini adalah teks naratif. 
4. Penarikan kesimpulan, dari permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif 
mulai memutuskan apakah makna sesuatu, mencatat keteraturan, pola-pola, 
penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi-
proposisi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Skema analisis data (Milles dan Huberman, 1992) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian  
1. Gambaran Umum Program Membaca Al Qur’an Bersama di PT Wisanka 
Solo 
a. Latar Belakang pelaksanaan Program Membaca Al Qur’an Bersama 
Program membaca Al Qur’an bersama bagi karyawan PT 
Wisanka Solo merupakan suatu upaya yang dilakukan guna 
membiasakan para karyawan untuk membaca Al Qur’an dan menjadikan 
para karyawan tidak melupakan Al Qur’an sebagai pedoman hidup 
sehingga dalam menjalani kehidupannya tidak melanggar tuntunan 
Islam. 
Hal yang melatar belakangi dilaksanakannya program membaca 
Al Qur’an sesuai dengan pemaparan yang dilakukan oleh Bapak Wantik 
selaku Direktur bahwa pada saat sebelum adanya program membaca Al 
Qur’an, para karyawan melaksanakan shalat Dhuha sebelum melakukan 
aktivitas kerja. Setelah bel berbunyi para karyawan melaksanakan shalat 
Dhuha bersama-sama. Berselang beberapa hari setelah diperhatikan 
ternyata masih banyak karyawan yang belum bisa membaca Al Qur’an, 
bagaimana bisa shalat dengan baik apabila membaca Al Qur’an saja 
belum bisa. (wawancara, tanggal 25 Juni 2016) 
Sesungguhnya shalat yang baik itu apabila bisa membaca Al 
Qur’an dengan baik pula. Untuk itu, diadakan program membaca Al 
 
 
 
 
Qur’an Agar para karyawan dapat membaca Al Qur’an dengan baik dan 
benar bagi yang belum bisa membaca Al Qur’an harus belajar Iqro’ 
terlebih dahulu. Awalnya yang setiap pagi shalat Dhuha sebelum bekerja, 
sekarang diganti dengan program membaca al Qur’an bersama. 
(wawancara, tanggal 25 Juni 2016) 
Selain itu, beliau juga memaparkan bahwa sebagai pemimpin 
kelak dipertanggungjawabkan amanahnya di hadapan Allah SWT. Untuk 
itu, agar diringankan pertanggungjawabannya di akhirat maka salah satu 
usaha yang dilakukan yaitu dengan memperhatikan ibadah para 
karyawan. Salah satunya dengan mengadakan program membaca Al 
Qur’an bersama. Selanjutnya yaitu masih adanya karyawan yang bekerja 
hanya untuk mencari uang saja, sehingga melupakan kewajiban sebagai 
seorang muslim yaitu membaca Al Qur’an yang merupakan pedoman 
untuk hidup. Hal tersebut ditengarai adanya karyawan yang sibuk bekerja 
tanpa mau meluangkan waktu membaca Al Qur’an. (wawancara, pada 
tanggal 25 Juni 2016) 
Hal serupa juga dipaparkan oleh Bapak Gandha selaku Staff 
HRD (Human Research and Development), bahwa sebelum adanya 
program tersebut banyak karyawan yang belum bisa membaca Al 
Qur’an, adapun yang sudah bisa namun tidak membiasakannya untuk 
membaca Al Qur’an ditengah kesibukan kerja. Selain itu dahulu belum 
ada yang berjilbab, seiring waktu dengan adanya salah satu program 
ibadah, yaitu membaca Al Qur’an bersama. Semua karyawati yang 
 
 
 
 
beragama Islam menggunakan jilbab semua. Bahkan pernah ada PKL 
yang awalnya tidak menggunakan jilbab, setelah beberapa hari bekerja 
dan melihat semua karyawati menggunakan jilbab maka saat PKL juga 
menggunakan jilbab.(wawancara, pada tanggal 7 Juni 2016) 
b. Tujuan Pelaksanaan Program Membaca Al Qur’an 
Tujuan program membaca Al Qur’an bagi karyawan pada 
dasarnya tidak terlepas dari konsep dasar tersebut yaitu melakukan upaya 
dakwah. Bapak Gandha selaku staff HRD memaparkan bahwa karena 
masih banyak karyawan yang belum bisa membaca Al Qur’an dan jarang 
yang mau membacanya karena sibuk bekerja. Sehingga program 
membaca Al Qur’an diadakan. Sekarang ini semua karyawan sudah bisa 
membaca Al Qur’an, dan setiap hari dengan program rutinan membaca 
Al Qur’an para karyawan menjadi terbiasa membaca Al Qur’an. Yang 
belum bisa membaca Al Qur’an, maka belajar membaca Iqro’. Program 
tersebut diadakan agar para karyawan menyadari pentingnya membaca 
Al Qur’an. Al Qur’an adalah pedoman hidup, apabila terbiasa 
membacanya akan semakin dekat dengan Al Qur’an dan akan semakin 
mengenal Allah SWT. (wawancara, pada tanggal 7 Juni 2016) 
c. Peserta Program Membaca Al Qur’an Bersama 
Bapak Wantik selaku Direktur menjelaskan bahwa para karyawan 
yang bekerja sebagian besar adalah penduduk yang tinggal disekitar 
pabrik. Karyawan yang bekerja di pabrik yaitu dari golongan menengah 
ke bawah. Karyawan yang bekerja seluruhnya yaitu 86 orang, sedangkan 
 
 
 
 
yang beragama Islam adalah 68 orang. Yang terdiri dari 54 Putra dan 14 
Putri dengan usia rata-rata antara 25 sampai 40 tahun. (wawancara, pada 
tanggal 25 Juni 2016) 
Pemaparan diatas dibenarkan oleh pernyataan Bapak Gandha 
selaku staff HRD, wawancara pada tanggal 7 Juni 2016, bahwa yang 
mengikuti program membaca Al Qur’an yaitu seluruh staff dan karyawan 
yang beragama Islam. Namun untuk satpam tidak termasuk. Untuk yang 
membaca Al Qur’an ada 59 orang dan yang belajar Iqro ada 9 orang laki-
laki. Daftar peserta yang membaca Iqro’ adalah sebagai berikut : 
No. Nama Peserta Jilid 
1 Alex Sutanto 4 
2 Dody Setiawan 2 
3 Eko Dwi Purwanto 3 
4 Hartono 3 
5 Ngadino 4 
6 Royvaza Geri Ferdian 4 
7 Sumono 4 
8 Walidi 4 
9 Widi Utama 3 
 
Adapun daftar staff dan karyawan yang beragama Islam di PT Wisanka 
terlampir.  
 
 
 
 
 
d. Pembimbing membaca Al Qur’an 
Pembimbing yang bertugas dalam program membaca Al Qur’an 
bersama hanya satu orang yaitu bapak Wantik selaku Direktur. Tidak ada 
guru atau ustadz dari luar yang diundang dalam program membaca Al 
Qur’an. Pada saat pelaksanaan berlangsung peserta yang sudah siap 
mengikuti program membaca Al Qur’an bersama memulai tanpa adanya 
Ustadz atau guru khusus. Jadi dalam pelaksanaannya tidak ada 
penyampaian materi atau ada pendidik yang menjadi pemamdu dalam 
pelaksanaan program membaca Al Qur’an. Pada saat peserta membaca 
maka peserta yang lain menyimaknya. Semua saling mengingatkan satu 
sama lain. Pada saat pelaksanaan pogram membaca Al Qur’an, Direktur 
yang dianggap sebagai seorang yang mumpuni dalam membaca Al 
Qur’an tidak mengikuti karena ada kepentingan. Sehingga tidak ada 
orang tertentu yang menjadi pendidiknya. Direktur dianggap mumpuni 
dalam membaca Al Qur’an sebab beliau adalah seorang yang bisa 
membaca Al Qur’an dengan baik dan benar. Selain itu beliau juga 
memiliki pondok pesntren di rumahnya. (observasi, 8 juni 2016) 
Bapak Gandha selaku staff HRD memaparkan bahwa dalam 
pelaksanaan program membaca Al Qur’an tidak ada petugas khusus 
sebagai pengajar, melainkan orang yang dianggap mampu untuk 
mengajarkan Al Qur’an, yang dianggap mumpuni dalam membaca Al 
Qur’an, bukanlah guru yang bersertifikat layaknya di pendidikan formal. 
Karena program ini merupakan program nonformal, maka yang menjadi 
 
 
 
 
orang yang mumpuni membaca Al Qur’an yaitu bapak Wantik, selaku 
Direktur PT Wisanka Solo, yang memiliki kemampuan yang cukup baik 
dalam membaca Al Qur’an. Demikiaan pula, sampai saat dilakukan 
penelitian belum menjalin kerja sama dengan pihak lain. (wawancara, 
pada tanggal 7 Juni 2016) 
Berbeda dengan pemaparan yang dilakukan oleh Bapak Wantik, 
bahwa yang membuat program membaca Al Qur’an adalah Direktur 
perusahaan. Jadi yang memiliki wewenang untuk menentukan apakah 
karyawan sudah bisa membaca Al Qur’an atau belum adalah Direktur. 
Sehingga Direktur merupakan penentu apakah karyawan sudah bisa 
membaca Al Qur’an atau belum sesuai dengan tajwid. Dan yang menjadi 
penyimak dalam program tersebut adalah temannya. Karena membaca 
secara bergiliran, maka salah satu peserta membaca sedangkan peserta 
yang lain menyimak dan membenarkan apabila ada bacaan yang salah. 
Untuk yang belajar membaca Iqro’ ada pemandunya. (wawancara, pada 
tanggal 25 juni 2016) 
Pemandu dipilih oleh Direktur, yang diambil dari karyawan yang 
sudah bisa membaca Al Qur’an. Ada tiga orang yang dipilih menjadi 
pemandu tetap yaitu Bapak Lilik, Bapak Ripto, dan Bapak Alek 
Purnama. Sedangkan terkadang ada satu atau dua orang lagi yang 
membantu namun saling bergantian. (wawancara, pada tanggal 25 Juni 
2016) 
 
 
 
 
 
e. Sarana yang Digunakan dalam Program Membaca Al Qur’an Bersama 
Sarana merupakan alat penunjang program membaca Al Qur’an 
bersama. Hanya beberapa sarana sederhana yang digunakan. Tidak 
seperti pada program formal dengan sarana yang lengkap. Program ini 
hanya menggunakan beberapa sarana saja. Adapun daftar sarana yang 
digunakan untuk pelaksanaan program membaca Al Qur’an adalah 
sebagai berikut: 
No Sarana Jumlah 
1 Mic 1 
2 Tipe 1 
3 Tikar 8 
4 Al Qur’an 60 
5  Iqro 9 
 
Sarana yang digunakan dalam pelaksanaan program membaca Al 
Qur’an yaitu tikar sebagai alas duduknya, ada mic dan tipe sebagai 
pengeras suaranya, serta Al Qur’an bagi setiap karyawan membawa 
sendiri-sendiri. Lokasi pelaksanaan membaca Al Qur’an adalah di ruang 
penyimpanan hasil produksi pabrik. Sebelum waktu pelaksanaan 
program membaca Al Qur’an berlangsung ada beberapa karyawan yang 
menata tempat yang akan digunakan untuk membaca Al Qur’an bersama. 
Tikar yang digelar secara memanjang. Karena lokasinya adalah diantara 
tumpukan barang-barang produksi pabrik sehingga lokasinya 
memanjang. (observasi, pada tanggal 8 Juni 2016) 
Selesai digelar tikarnya, kemudian mempersiapkan mic tanpa 
kabel, yang digunakan peserta yang mendapat giliran membaca Al 
 
 
 
 
Qur’an. Dan tipe agar suaranya lebih keras dan jelas. Setelah semuanya 
selesai dipersiapkan, peserta yang sudah hadir langsung duduk di tikar 
yang sudah digelar. Posisi duduknya melingkar dengan posisi putra di 
kanan dan putri di kiri. Setelah para peserta duduk, peserta 
mempersiapkan Al Qur’an yang dibawa sendiri-sendiri dari rumah. 
Begitu pula yang belajar Iqro, maka mempersiapkan Iqro yang dibawa 
masing-masing peserta. Tempat untuk pelaksanaan program membaca Al 
Qur’an adalah di ruang penyimpanan barang-barang hasil produksi 
pabrik. Belum ada ruang khusus yang digunakan. Adapun yang 
membaca Iqro’ masih satu lokasi, namun ada sekat antara yang membaca 
Al Qur’an dan yang belajar Iqro’. Sekatnya yaitu tumpukan barang-
barang produksi. Untuk yang belajar Iqro karena pesertanya sedikit maka 
lokasinya lebih sempit. (observasi, pada tanggal 8 Juni 2016) 
Pernyataan di atas dibenarkan oleh pemaparan Bapak Gandha 
selaku staff HRD bahwa peralatan yang digunakan sebagai sarana 
penunjang program membaca Al Qur’an hanyalah sederhana. Tidak ada 
tempat khusus yang digunakan, seperti masjid. Karena gedung yang 
terbatas, maka di tempat penyimpanan hasil produksi, ada tempat yang 
agak memanjang sehingga digelar tikar dan posisi peserta yang 
melaksanakan program membaca Al Qur’an dengan melingkar panjang. 
Karyawati di sebelah kiri dan karyawan di sebelah kanan. Posisi duduk 
setiap harinya sama atau hampir sama. Sehingga pada waktu bergilir 
membaca semua kebagian merata, dan apabila tiba gilirannya 
 
 
 
 
mengetahui karena tempat duduknya yang sama. (wawancara, pada 
tanggal 7 Juni 2016) 
2. Pelaksanaan Program Membaca Al Qur’an Bersama bagi Karyawan di PT 
Wisanka Solo 
Untuk mengetahui lebih jauh tentang bagaimana proses pelaksanaan 
program membaca Al Qur’an bersama bagi karyawan muslim di PT Wisanka, 
penulis akan memaparkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 
pada Direktur dan para karyawan muslim di PT Wisanka Solo yang menjadi 
obyek dalam penelitian ini.  
Dari hasil wawancara kepada Bapak Gandha selaku staff HRD, pada 
tanggal 7 Juni 2016, pelaksanaan program membaca Al Qur’an bersama 
dilakukan setiap pagi sebelum aktivitas kerja dilakukan. Pelaksanaanya 
dimulai pada pukul 08.00 - 08.15 WIB. Program ini merupakan program 
rutinan, yang harus diikuti oleh para karyawan. Setiap hari program tersebut 
dilaksanakan selama hari aktif kerja, setiap dua minggu sekali program 
membaca Al Qur’an bersama ditiadakan dan diganti dengan program lain 
seperti pengajian atau olah raga bersama. 
Pemaparan di atas senada dengan pemaparan saat melakukan 
wawancara kepada Bapak Wantik selaku Direktur, pada tanggal 25 Juni 2016, 
program membaca Al Qur’an dilaksanakan stiap pagi hari sebelum para 
karyawan bekerja. Setiap hari kecuali hari minggu dikarenakan libur kerja, 
para karyawan melaksanakan program membaca Al Al Qur’an bersama 
selama 15 menit, dari pukul 08.00 sampai pukul 08.15. 
 
 
 
 
Pemaparan diatas dibenarkan pula oleh Bapak Sugiyono selaku 
Satpam, wawancara pada tanggal 8 Juni 2016. Pelaksanaan membaca Al 
Qur’an dimulai dari pukul 08.00 sampai pukul 08.15. dan dilakukan setiap 
hari. Pesertanya adalah semua karyawan yang beragama Islam. Program 
tersebut wajib diikuti semua karyawan. Dimulai saat bel tanda mulai 
berbunyi.Peserta yang mengikuti program membaca Al Qur’an adalah seluruh 
staff dan karyawan yang beragama Islam di PT Wisanka Solo. 
 Hal tersebut senada dengan wawancara kepada Bapak Gandha pada 
Tanggal 7 Juni 2016. Peserta yang mengikuti pelaksanaan program membaca 
Al Qur’an bersama adalah seluruh staff dan karyawan yang beragama Islam. 
Pernyataan di atas dikuatkan oleh pemaparan Bapak Wantik selaku 
Direktur, wawancara tanggal 25 Juni 2016. Yang mengikuti program 
membaca Al Qur’an yaitu seluruh karyawan yang beragama Islam.  
Dari hasil observasi pada tanggal 7 Juni 2016, para karyawan pada 
pukul 07.30 sudah ada yang datang.  Seperti Bapak Suyanto, Bapak 
Ngadiman, dan Bapak Hartono. Mereka datang lebih awal daripada karyawan 
yang lain. Setelah mereka absen dan saling bersalaman, kemudian 
mempersiapkan tempat dan alat-alat pendukung pelaksanaan program 
membaca Al Qur’an. Ada yang menggelar tikar dan mempersiapkan mic dan 
tipe.  
Pada pukul 08.00, setelah semua siap, bel tanda mulai program 
membaca Al Qur’an bersama berbunyi. Peserta duduk dengan posisi 
melingkar panjang. Peserta laki-laki di sebelah kanan dan yang perempuan di 
 
 
 
 
sebelah kiri. Pelaksanaan program membaca Al Qur’an bersama diawali 
dengan pembukaan yang dilakukan oleh Bapak Suyanto yang ditunjuk 
sebagai petugas pembuka dan penutup program. Bapak Yanto memulai 
dengan salam, kemudian membaca Al Fatihah bersama. Selanjutnya petugas 
yang membaca Al Qur’an segera membaca al Qur’an. Karena hari ini adalah 
hari kedua bulan puasa maka yang dibaca adalah Juz 2. Ada dua peserta yang 
bertugas. (observasi, pada tanggal 7 Juni 2016) 
Yang pertama, yaitu Bapak Irwan Hartanto membaca Surah Al 
Baqarah ayat 142 sampai ayat 153 (2 halaman). Dalam proses membaca 
Bapak Irwan cukup baik walaupun pelan-pelan namun panjang pendeknya 
benar. Sehingga tidak ada kesalahan. Yang kedua yaitu Bapak Didik Prihanto, 
beliau membaca kelanjutan dari bapak Irwan yaitu Surah Al Baqarah ayat 154 
sampai 169 (2 halaman). Beliau juga membaca dengan cukup lancar. Tidak 
ada kesalahan dalam membaca Al Qur’an. Saat peserta yang bertugas 
membaca Al Qur’an, maka peserta yang lain menyimak dengan sangat serius. 
Semua peserta terlihat antusias sekali mengikuti pogram membaca Al Qur’an 
bersama. 
Waktunya selesai pukul 08.15, bel tanda selesainya program berbunyi. 
Peserta yang bertugas berhenti membaca Al Qur’an. Kemudian seluruh 
peserta secara bersama membaca do’a selesai membaca Al Qur’an yang 
dilanjutkan dengan do’a penutup majelis. Selanjutnya Bapak Yanto menutup 
dengan mengucapkan salam. Para peserta berdiri, beberapa orang merapikan 
peralatan yang digunakan untuk membaca Al Qur’an. Sedangkan peserta 
 
 
 
 
yang lain berdiri dua baris saling berhadapan. Setelah selesai merapikan 
peralatan, maka salah satu peserta memimpin untuk bersama-sama 
mengucapkan yel-yel. Baru peserta bubar dan bekerja sesuai bidangnya 
masing-masing. (observasi, pada tanggal 7 Juni 2016) 
Hari berikutnya yaitu observasi pada tanggal 8 juni 2016. Program 
membaca Al Qur’an dilaksanakan di tempat penyimpanan barang-barang 
hasil produksi. Tempatnya agak sempit namun memanjang. Sehingga cukup 
apabila dijadikan tempat untuk pelaksanaan program membaca Al Qur’an. 
Karena keterbatasan ruang dan lahan sehingga belum ada ruang yang cukup 
luas yang bisa digunakan untuk pelaksanaan program membaca Al Qur’an. 
Posisi peserta melingkar panjang, sedangkan kanan dan kiri tempat 
pelaksanaan program membaca Al Qur’an bersama adalah tumpukan barang-
barang hasil produksi pabrik.  
Karena lokasi yang terbatas, sehingga posisi duduk peserta melingkar 
memanjang. Setiap harinya saat pelaksanaan program membaca Al Qur’an 
posisi duduk peserta masih sama, monoton, maksudnya walaupun duduknya 
kadang berpindah tempat tetapi peserta yang berada di samping kanan dan 
kirinya masih sama. Sehingga saat mendapat giliran membaca sudah hafal 
siapa selanjutnya. Peserta yang membaca bergiliran dengan cara berputar ke 
kanan. Yang di mulai dari peserta laki-laki terlebih dahulu baru peserta 
perempuan. Tidak ada daftar giliran secara tertulis, namun masing-masing 
peserta menghafal peserta yang berada di samping kanan dan kirinya agar 
 
 
 
 
mengetahui siapa saja yang mendapat giliran membaca. (observasi, pada 
tanggal 8 Juni 2016) 
Pukul 08.00 tempat sudah siap digunakan untuk memulai pelaksanaan 
program membaca Al Qur’an bersama. Beberapa karyawan yang datang awal 
sudah mempersiapkannya. Bel tanda mulai sudah berbunyi, maka seperti 
kemarin diawali dengan Pak Yanto setelah mengucapkan salam kemudian 
memimpin membaca Al Fatihah bersama. Untuk yang belajar membaca Iqro’ 
pembukaannya menjadi satu dengan yang Al Qur’an. Selanjutnya peserta 
yang bertugas membaca Al Qur’an. (observasi, pada tanggal 8 Juni 2016) 
 Hari ini adalah hari ketiga bulan puasa, maka yang dibaca adalah Juz 
3. Ada dua orang yang mendapat giliran pada hari ini. Yaitu peserta yang 
berada di sebelah kanan Bapak Didik. Yang pertama yaitu Bapak Walidi, 
beliau membaca surah Al Baqarah ayat 253 sampai ayat 259 (2 halaman), 
dalam proses membaca Bapak Walidi sudah cukup lancar dan panjang 
pendeknya sudah benar. Peserta yang lain sangat antusias memperhatikan 
Bapak Walidi membaca.  
Yang kedua, yaitu Bapak Wagiyanto. Beliau membaca ayat 
selanjutnya yaitu surah Al Baqarah ayat 260 sampai ayat 269. Seperti halnya 
Bapak Walidi, Bapak Wagiyanto membaca sudah cukup baik dan benar, 
walaupun masih perlahan-lahan membacanya. Sehingga tidak ada kesalahan. 
(observasi, pada tanggal 8 Juni 2016) 
Lain halnya untuk yang belajar Iqro’. Bagi peserta yang membaca 
Iqro’ pelaksanaannya berbeda dengan yang membaca Al Qur’an. Lokasi 
 
 
 
 
pelaksanaanya lebih sempit dari yang membaca Al Qur’an karena pesertanya 
hanya sedikit. Posisinya duduk menjadi dua baris yang saling berhadapan. 
Duduknya tidak seperti yang Al Qur’an monoton, namun bisa berubah-ubah. 
Karena membacanya tidak memutar kesamping. Melainkan maju satu-satu 
pada masing-masing pemandu. Untuk yang belajar Iqro ada pemandunya 
maka peserta bergiliran untuk dipandu membaca Iqro’. (observasi, pada 
tanggal 8 Juni 2016) 
Pada hari ini pemandunya adalah Bapak Lilik dan Bapak Ripto. Para 
peserta bergiliran satau per satu untuk membaca Iqro’ pada masing-masing 
pemandu. Saat peserta membaca maka pemandu memperhatikan, dan apabila 
ada kesalahan dalam membaca maka pemandu membenarkan. Sedangkan 
peserta yang tidak membaca Iqro’ maka belajar sendiri-sendiri sesuai jilid 
yang sudah dicapai peserta. Karena bagi karyawan yang membaca Iqro’ 
jilidnya tidak sama semua. Tidak ada pembagian kelompok, sehingga peserta 
yang membaca Iqro’ bebas memilih siapa pemandunya. (observasi, pada 
tanggal 8 Juni 2016) 
Bapak lilik memandu 2 orang, yaitu Bapak Ngadino dan Bapak 
Hartono. Yang pertama membaca yaitu Bapak Ngadino, beliau membaca 
Iqro’ jilid 4. Beliau membaca dengan cukup lancar. Tidak ada kesalahan. 
Beliau membaca 1 halaman yaitu halaman 5. Yang kedua yaitu Bapak 
Hartono, beliau membaca Iqro’ jilid 3 pada halaman 18. Beliau membaca 
perlahan namun panjang-pendeknya sudah benar, tidak ada kesalahan. Beliau 
membaca satu halaman. (observasi, pada tanggal 8 Juni 2016) 
 
 
 
 
Sedangkan Bapak Ripto juga memandu dua peserta, yaitu Bapak Dodi 
dan Bapak Geri. Yang pertama membaca adalah Bapak Dodi, beliau 
membaca Iqro jilid 2 sebanyak satu halaman yaitu jilid 2 awal. Beliau 
membaca masih perlahan dan masih ada yang lupa dengan huruf hijaiyyah. 
Panjang pendeknya juga masih ada yang salah. Pada jilid 2 awal baris ke 
lima, setelah huruf ba adalah tsa, namun Bapak Dodi lupa membacanya apa 
sehingga Bapak Ripto membenarkan. Dan pada baris keenam, ba a ta 
seharusnya pendek semua namun yang ba keliru dibaca panjang dua harakat.  
Yang kedua yaitu Bapak Geri, beliau membaca Iqro’ jilid 4. Beliau 
membaca cukup lancar.  Beliau membaca satu halaman pada halaman 28. 
Berbeda dengan Bapak Ngadino. Untuk penutupannya yang membaca Iqro’ 
juga menjadi satu dengan yang al Qur’an. Jumlah waktunya pun juga 
sama.Karena waktu sudah pukul 08.15 maka membacanya dicukupkan. 
Selanjutnya, membaca do’a sesudah membaca Al Qur’an dan dilanjutkan 
do’a penutup majelis. Seperti kemarin, semua berdiri, merapikan peralatan 
dan menyampaikan yel-yel bersama. Bunyinya “Semangat, kerja keras, 100 
juta dolar bisa!” (observasi, pada tanggal 8 Juni 2016) 
Lain halnya pada saat observasi pada tanggal 16 Juni 2016, karyawan 
yang datang lebih awal yaitu Bapak Rian dan Bapak Suyanto, mereka tidak 
mempersiapkan tempat pelaksanaan program membaca Al Qur’an. Karena 
ada tugas yang harus dikerjakan, yaitu membeli perlengkapan pabrik. Setelah 
absen, mereka keluar lagi. Setelah beberapa menit kemudian, datang beberapa 
 
 
 
 
karyawan laki-laki, mereka ada sekitar 10 orang. Setelah absen, mereka 
mempersiapkan tempat dan peralatan program membaca Al Qur’an bersama. 
Tempat pelaksanaan program membaca Al Qur’an selesai 
dipersiapkan pada pukul 08.00. Program baru dimulai pada pukul 08.07. 
Seperti pada observasi pada tanggal 8 Juni 2016, program dimulai dengan 
Bapak Yanto yang memimpin untuk membaca Al Fatihah bersama. 
Kemudian peserta yang bertugas membaca Al Qur’an. Hari ini adalah hari 
yang kesebelas bulan puasa, maka yang dibaca adalah Juz 11. Ada dua orang 
yang membaca. Karena posisi duduk peserta tidak berpindah tempat, 
sehingga peserta duduk di tempat yang mana peserta yang berada di samping 
kanan dan kirinya masih sama.  Jadi, yang bergiliran membaca adalah peserta 
yang berada di samping kanannya Bapak Wagiyanto. (observasi, pada tanggal 
16 Juni 2016) 
Yang pertama yaitu Bapak Sudarno, membaca Surah At Taubah ayat 
94 sampai ayat 99 (1 halaman). Bapak Sudarno membaca dengan perlahan 
namun sudah benar panjang dan pendeknya. Proses membacanya berjalan 
lancar, tidak ada yang salah. Yang kedua yaitu Bapak Makmur, beliau 
membaca kelanjutan ayat yang dibaca Bapak Sudarno, yaitu surah At Taubah 
ayat 100 sampai ayat 106. Beliau membaca sudah cukup lancar, namun ada 
kesalahan bacaan yaitu pada ayat 104, Qaa seharusnya dibaca panjang 2 
harakat, namun keliru hanya dibaca pendek 1 harakat. Beberapa peserta lain 
yang menyimak langsung membenarkan. Kebanyakan peserta yang 
membenarkan adalah peserta yang perempuan. Bapak makmur langsung 
 
 
 
 
mengulangi bacaannya dengan benar. Peserta yang bertugas hanya membaca 
1 halaman tidak sama seperti kemarin karena pelaksanaannya telat 7 menit. 
Sehingga apabila 2 halaman setiap orangnya tidak cukup waktunya. 
(observasi, pada tanggal 16 Juni 2016)  
Setelah pukul 08.15, bel tanda selesainya program membaca Al 
Qur’an bersama berbunyi. Peserta secara bersama membaca do’a sesudah 
membaca Al Qur’an yang dilanjutkan dengan membaca do’a penutup majelis. 
Bapak Yanto mengucap salam, selanjutnya semua peserta berdiri melingkar 
panjang saling berhadapan, kemudian salah satu peserta yang mendapat 
giliran memimpin untuk mengucapkan yel-yel bersama. Setelah yel-yel 
selesai maka masing-masing karyawan bekerja sesuai bidangnya. Ada 
beberapa peserta yang masih membereskan tempat pelaksanaan program 
membaca al Qur’an. (observasi, pada tanggal 16 Juni 2016) 
Selanjutnya adalah observasi pada tanggal 30 juni 2016, pelaksanaan 
program membaca Al Qur’an merupakan program rutin setiap pagi sebelum 
aktivitas kerja dilakukan. Program ini dilakukan agar para karyawan yang 
belum bisa membaca Al Qur’an menjadi bisa. Karena di PT Wisanka masih 
banyak karyawan yang belum bisa membaca Al Qur’an dengan baik dan 
benar. Pelaksanaan program membaca Al Qur’an dilakukan setelah tempat 
siap digunakan dan peserta sudah hadir. Setelah bel tanda dimulainya 
program, maka Bapak Suyanto selaku wakil dari karyawan yang ditugaskan 
khusus untuk membuka dan menutup program membaca Al Qur’an. Pak 
 
 
 
 
Suyanto memulai dengan mengucap salam, dan membaca Al Fatihah 
bersama-sama. 
Setelah itu, bagi peserta yang mendapat giliran langsung membaca 
ayat yang merupakan kelanjutan ayat yang dibaca kemarin. Tidak ada 
pembatasan ayat yang dibaca. Karena dibulan puasa maka ayat yang dibaca 
yaitu Juz disesuaikan jumlah hari puasa. Karena ini adalah hari ke 25, maka 
yang dibaca yaitu Juz 25. Peserta pertama yang membaca yaitu Bapak Ripto, 
beliau membaca surat Fussilat ayat 58 sampai surat asy Syura ayat 10 (2 
halaman), beliau membaca dengan perlahan dan sangat berhati-hati. 
Sedangkan peserta yang lain sangat serius menyimak. (observasi, pada 
tanggal 30 Juni 2016) 
Para peserta sangat antusias mengikuti program membaca Al Qur’an 
bersama. Dari beberapa ayat yang dibaca Bapak Ripto, ada kesalahan dalam 
membacanya, yaitu Surat Fussilat ayat 50. Yaitu yang seharusnya dibaca man 
namun keliru dibaca min. Pada saat Pak Ripto salah membaca maka yang lain 
spontan langsung membenarkan. Kesalahan yang kedua kalinya pada Surah 
Asy Syura ayat 6, yaitu seharusna dibaca ‘alaihim namun keliru dibaca 
‘alihim maka peserta yang mengetahui ada kesalahan yang dibaca Pak Ripto 
langsung membenarkan. 
Peserta kedua yang membaca Al Qur’an yaitu Bapak Suranta. Beliau 
melanjutkan bacaan dari Bapak Ripto, yaitu surat Asy Syura ayat 11 sampai 
ayat 15 (1 halaman). Bapak Suranta membacanya cukup lancar. Beliau hanya 
membaca 1 halaman dikarenakan waktunya sudah habis. Jadi pada hari ini 
 
 
 
 
yang membaca hanya 2 orang dan ayat yang dibaca yaitu 3 halaman. 
(observasi, pada tanggal 30 Juni 2016) 
Kemudian observasi pada tanggal 29 Desember 2016, pelaksanaan 
program membaca Al Qur’an berjalan seperti hari-hari kemarin. Setelah 
tempat sudah dipersiapkan, waktu sudah menunjukkan pukul 08.00. Maka 
program membaca Al Qur’an bersama dimulai. Program tersebut diawali oleh 
Bapak Yanto selaku petugas yang membuka program. Setelah mengucapkan 
salam, pak Yanto memimpin untuk membaca Al Fatihah bersama. 
Selanjutnya, bagi peserta yang mendapat giliran langsung membaca. 
Karena sudah bukan bulan puasa Ramadhan, maka yang membaca hari ini 
ada 5 orang yang masing-masing membaca sebanyak 1 ayat.  
Pertama adalah bapak irwan Hartanto, beliau membaca Surat Al 
Baqarah ayat 143. Kedua adalah bapak Didik Prihanto, beliau membaca Surat 
Al Baqarah ayat 144. Ketiga adalah bapak Walidi, beliau membaca Surat Al 
Baqarah ayat 145. Keempat adalah bapak Wagiyanto, beliau membaca Surat 
Al Baqarah ayat 146. Dan kelima adalah bapak Lilik, beliau membaca Surat 
Al Baqarah ayat 147. Mereka berlima membaca dengan lancar dan benar. 
(observasi, pada tanggal 29 Desember 2016) 
Waktu menunjukkan pukul 08.15, bel tanda selesai berbunyi. Pak 
Yanto memimpin untuk membaca do’a sesudah membaca Al Qur’an 
dilanjutkan do’a penutup majelis. Setelah salam, maka semua peserta berdiri 
dan mengucapkan yel-yel dengan semangat.  
 
 
 
 
Pernyataan diatas, sesuai dengan pemaparan Bapak Gandha selaku 
staff HRD, wawancara pada tanggal 7 Juni 2016. Pak Yanto ditunjuk menjadi 
petugas khusus untuk membuka dan menutup pelaksanaan program membaca 
Al Qur’an. Pelaksanaan program membaca Al Qur’an dimulai dengan 
membaca Al Fatihah bersama, kemudian petugas yang mendapat giliran 
membaca, setelah selesai berdo’a dengan membaca do’a setelah membaca Al 
Qur’an. Setelah program selesai maka ada penyampaian yel-yel bersama. 
Untuk yang membaca Iqro’ pembukaan dan penutup menjadi satu dengan 
yang Al Qur’an. Untuk pelaksanaanya di satu lokasi namun tempatnya 
terpisah. Dengan sekat tumpukan barang-barang produksi. 
Beliau juga menyampaikan bahwa tempat pelaksanaan program 
membaca Al Qur’an dan membaca Iqro’ yaitu di tempat penyimpanan hasil 
produksi pabrik. Karena keterbatasan ruang maka belum ada tempat khusus 
yang digunakan untuk membaca Al Qur’an bersama. Dalam pelaksanaan 
program membaca Al Qur’an dan membaca Iqro’ tidak ada penyampaian 
materi. Hanya membaca Al Qur’an bagi yang mendapat giliran kemudian 
peserta yang lain menyimaknya. Sedangkan yang membaca Iqro’ masing-
masing peserta bergiliran membaca kepada pemandu. Selain itu, program 
membaca Al Qur’an merupakan program rutin setiap hari bagi para 
karyawan. Hal tersebut dilakukan agar para karyawan terbiasa untuk 
membaca dan belajar Al Qur’an. Para peserta duduk pada posisi yang hampir 
sama atau monoton setiap harinya. Sehingga setiap peserta mengetahui 
 
 
 
 
apabila sudah tiba gilirannya untuk membaca Al Qur’an. (wawancara, pada 
tanggal 7 Juni 2016) 
Pemaparan diatas dibenarkan oleh Bapak wantik selaku Direktur, 
wawancara pada tanggal 25 juni 2016. Pelaksanaan program membaca Al 
Qur’an diawali dengan membaca Al Fatihah bersama. Kemudian membaca 
ayat bagi peserta yang mendapat giliran. Selanjutnya, ditutup dengan 
membaca do’a setelah membaca Al Qur’an dan do’a penutup majelis. Pada 
saat pelaksanaan membaca Al Qur’an, evaluasi dilakukan pada saat peserta 
membaca Al Qur’an. Peserta yang mendapat giliran membaca, apabila ada 
kesalahan dalam membaca maka peserta lain langsung membenarkannya. 
Beliau juga memaparkan bahwa bagi yang membaca Iqro’ pembukaan 
dan penutup menjadi satu dengan yang membaca Al Qur’an hanya 
pelaksanaanya saja yang berbeda. Yang membaca Iqro’ ada pemandunya. 
Pemandu dipilih oleh direktur dari peserta yang sudah bisa membaca Al 
Qur’an. Tidak ada materi khusus yang disampaikan dalam pelaksanaan 
program. Baik program membaca Al Qur’an maupun yang membaca Iqro’. 
Hanya saja karena kesalahan dalam membaca al Qur’an adalah tajwid dan 
makhraj huruf maka dalam membaca Al Qur’an yang dibenarkan adalah 
seputar tajwid dan makhraj huruf. Metode yang digunakan yaitu metode 
menyimak. Yang mana peserta yang tidak bergiliran membaca maka bertugas 
menyimak peserta yang sedang membaca. (wawancara, pada tanggal 25 Juni 
2016) 
 
 
 
 
Selain itu beliau memaparkan bahwa tempat yang digunakan untuk 
pelaksanaan program membaca al Qur’an bersama dan membaca Iqro’ masih 
jadi satu dengan ruang penyimpanan barang-barang hasil produksi pabrik. 
Adapun ruang yang tersedia terlalu sempit, maka digunakan untuk beribadah 
yang beragama nonIslam. Karyawan yang beragama Islam mayoritas di PT 
ini, sehingga memerlukan tempat yang luas untuk pelaksanaan program 
membaca al Qur’an bersama. Adapun ruang yang masih longgar yaitu di 
tempat penyimpanan hasil produksi pabrik. Posisi duduk peserta adalah sama, 
peserta sudah menghafat siapa saja peserta lain yang berada di sebelah kanan 
dan kirinya. Jadi kalau sudah sampai gilirannya peserta dapat mengetahui. 
Dan pergeserannya dimulai dari laki-laki kearah kanan. (wawancara, pada 
tanggal 25 Juni 2016) 
Dalam pelaksanaan program membaca Al Qur’an bersama 
menggunakan dua metode. Adapun metode yang digunakan yaitu metode 
menyimak dan metode pembiasaan. Pertama yaitu metode menyimak, pada 
saat pelaksanaan membaca al Qur’an bagi peserta yang tidak bergiliran 
membaca maka menyimak. Para peserta sangat serius dalam menyimah, 
sehingga pada saat ada kesalahan dalam membaca maka langsung diketahui 
kesalahannya dan langsung spontan dibenarkan. 
Kedua yaitu metode pembiasaan, yang mana program membaca Al 
Qur’an dilakukan agar membiasakan para karyawan berinteraksi dengan Al 
Qur’an. Sehingga program ini dilakukan secara rutin setiap pagi sebelum 
bekerja. (wawancara, pada tanggal 25 Juni 2016) 
 
 
 
 
Pemaparana di atas mengenai pelaksanaan program membaca Al 
Qur’an bersama pada bulan puasa. Sedangkan pada bulan-bulan yang lain 
pelaksanaanya hampir sama yang membedakan adalah ayat yang dibaca dan 
jumlah ayat yang dibaca. Pada saat bulan puasa seperti pemaparan diatas 
bahwa jumlah peserta yang membaca Al Qur’an pada bulan puasa adalah 
kurang lebih 2 orang, sedangkan ayat yang dibaca yaitu ayat yang berada 
pada Juz sesuai jumlah hari puasa. Misalnya pada hari pertama puasa maka 
ayat yang dibaca adalah ayat yang berada pada Juz 1, dan seterusnya. Jumlah 
ayat yang dibaca pun bisa mencapai 2 halaman setiap harinya. (wawancara, 
pada tanggal 25 Juni 2016) 
Dari hasil wawancara oleh Bapak Wantik selaku Direktur, pada 
tanggal 25 Juni 2016. Pada hari-hari biasa proses pelaksanaan program 
membaca Al Qur’an bersama tidak jauh berbeda dengan pelaksanaan program 
membaca Al Qur’an bersama pada bulan puasa. Yang berbeda adalah ayat 
yang dibaca dan jumlah ayat yang dibaca. Pada hari biasa ayat yang dibaca 
adalah melanjutkan ayat yang dibaca kemarin dumulai dari Juz 1 Surah Al 
Baqarah dan seterusnya. Setiap hari peserta dapat membaca sebanyak 3 
sampai 5 ayat, sesuai dengan jumlah peserta yang membaca. Karena pada hari 
biasa peserta yang membaca bisa mencapai 5 orang. Tergantung waktunya 
masih atau tidak. Sedangkan pada bulan puasa pesertanya kurang lebih 2 
orang, dan masing-masing dapat membaca sampai 2 halaman. Ayat yang 
dibaca yaitu ayat yang terdapat pada Juz yang sesuai dengan hari puasa yang 
keberapa. 
 
 
 
 
Berbeda halnya dengan pemaparan Bapak Gandha selaku Staff HRD, 
pada tanggal 7 Juni 2016, pelaksanaan program membaca Al Qur’an pada 
hari-hari biasa jumlah ayat yang dibaca hanya sedikit sedangkan pada bulan 
puasa ayat yang dibaca lebih diperbanyak. 
Karyawan muslim yang bekerja di PT Wisangka sangatlah banyak, 
sehingga ada yang sudah bisa membaca Al Qur’an ada juga yang belum bisa. 
Yang bertugas dan yang memiliki kewajiban untuk menyeleksi para 
karyawan apakah sudah bisa membaca Al Qur’an atau belum adalah Bapak 
Wantik selaku Direktur dan juga sebagai penentu kebijakan program 
membaca Al Qur’an bersama. (wawancara, pada tanggal 7 Juni 2016) 
Dari hasil wawancara oleh Bapak Wantik selaku Direktur, pada 
tanggal 25 Juni 2016. Bagi karyawan muslim yang sudah bisa membaca Al 
Qur’an maka dapat mengikuti program membaca Al Qur’an bersama, adapun 
bagi karyawan yang belum bisa membaca Al Qur’an maka mengikuti 
program belajar Iqro’. Yang memiliki kewajiban untuk menyeleksi apakah 
karyawan sudah bisa membaca Al Qur’an atau belum adalah Direktur. 
Penyeleksiannya yaitu dengan cara tes baca satu-satu, dan Direktur yang 
menyimak. Sehingga diketahui siapa saja yang sudah bisa membaca Al 
Qur’an dan yang belum bisa. Yang sudah bisa dimasukkan dalam kelompok 
membaca Al Qur’an, sedangkan yang belum bisa masuk kelompok Iqro’ 
untuk mempelajari Iqro’ sampai bisa. Jadi segala kebijakan program 
pelaksanaan membaca Al Qur’an adalah tanggung jawab Direktur. 
 
 
 
 
Hal tersebut sesuai dengan pemaparan Bapak Gandha selaku Staff 
HRD, wawancara pada tanggal 7 Juni 2016. Bapak Wantik merupakan 
Direktur dan juga penyelenggara program membaca Al Qur’an. Selain itu 
beliau juga sebagai seorang yang dianggap mumpuni dalam membaca Al 
Qur’an, sehingga yang menentukan apakah karyawan sudah bisa ikut 
program membaca Al Qur’an bersama atau masih harus belajar Iqro’ adalah 
Bapak Wantik.  
Dalam pelaksanaan program membaca Al Qur’an bersama tidak ada 
hukuman bagi peserta yang tidak mengikuti. Karena peserta yang tidak 
mengikuti program membaca Al Qur’an bersama ada yang izin ada tugas dari 
pabrik ada juga yang izin karena sedang sakit. (wawancara, pada tanggal 7 
Juni 2016) 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Gandha selaku staff HRD, 
pada tanggal 7 Juli 2016. Pada pelaksanaan program membaca Al Qur’an 
tidak ada hukuman bagi karyawan yang tidak mengikuti. Selama ini, semua 
karyawan mengikuti dan tidak ada yang tidak tertib mengikuti program. 
Adapun beberapa karyawan terkadang tidak mengikuti karena ada tugas 
keluar daru pabrik atau memang izin sakit, da nada kepentingan lainnya. 
Semua yang tidak ikut harus izin terlebih dahulu. Tidak ada hukuman khusus, 
karena program membaca Al Qur’an bukan program wajib, namun program 
yang termasuk dalam rangkaian kerja. Sehingga secara otomatis karyawan 
harus mengikuti program tersebut. 
 
 
 
 
Berbeda halnya dengan pemaparan Bapak Wantik selaku Direktur, 
wawancara pada tanggal 25 juni 2016. Hukuman bagi peserta program 
membaca Al Qur’an tentu saja ada. Bagi karyawan yang tidak tertib 
mengikuti program membaca Al Qur’an bersama akan diberi teguran dan 
peringatan. Namun selama ini belum pernah ada kejadian karyawan yang 
tidak tertib mengikuti program tersebut. Para karyawan sangat senang dengan 
program membaca Al Qur’an. Sehingga antusias mereka dalam mempelajari 
Al Qur’an cukup tinggi. 
Beliau juga memaparkan bahwa dengan adanya program membaca Al 
Qur’an, tentunya berpengaruh bagi perilaku karyawan. Pengaruh atau 
manfaat dari adanya program membaca Al Qur’an bersama yaitu karyawan 
menjadi lebih senang bekerja, menjadi lebih sadar akan pentingnya belajar Al 
Qur’an, menjadi lebih baik dalam berperilaku, lebih rajin shalat berjamaah, 
dan juga kekompakan dalam bekerja menjadi lebih baik. Selain itu, semangat 
bekerja para karyawan semakin bertambah sehingga produktivitas semakin 
meningkat pula. Apalagi di akhir program membaca Al Qur’an ada 
penyampaian yel-yel yang menambah semangat kerja karyawan.  
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa Pelaksanaan 
Program Membaca Al Qur’an Bersama bagi Karyawan di PT Wisanka Solo 
menjadi suatu hal yang lazim adanya; guna membiasakan karyawan untuk 
mempelajari dan semakin mendekatkan diri pada Al Qur’an sehingga menjadikan 
 
 
 
 
karyawan tidak melupakan kewajiban sebagai seorang muslim untuk membaca 
dan mempelajari Al Qur’an bagi karyawan di PT Wisanka Solo. 
Seiring kesibukan para pekerja, khususnya yang bekerja di sebuah PT 
karena tuntutan pekerjaan dari perusahaan sering sekali menjadikan para 
karyawan kurang memperhatikan kewajibannya dalam beribadah. Banyak 
karyawan yang beragama Islam sibuk bekerja tidak kenal waktu bahkan lembur 
sampai tidak melaksanaan kewajiban untuk beribadah. Kalaupun ada, hanya shalat 
lima waktu saja yang dilakukan. Ada pula karyawan yang kurang memperhatikan 
kewajiban beribadah selain shalat, misalnya saja membaca Al Qur’an. Semakin 
sibuknya bekerja, tidak menyempatkan diri untuk meluangkan waktu untuk 
membaca Al Qur’an, maka lambat laun akan menjadikan diri jauh dari Al Qur’an. 
Padahal Al Qur’an merupakan pedoman umat muslim. Dengan semakin jauhnya 
dari Al Qur’an, maka akan merubah pola pikir para karyawan. Sehingga 
kehidupan duniawi saja yang mereka utamakan. Program membaca Al Qur’an 
tersebut sesuai dengan teori metode Iqro’ dalam membaca Al Qur’an, bahwa 
membaca huruf-huruf hijaiyah dari permulaan dengan disertai aturan bacaan, 
tanpa makna dan tanpa lagu dengan tujuan agar dapat membaca Al Qur’an sesuai 
dengan kaidahnya. (http://www.kompasiana.com/fuadjauhar/metode-
pembelajaran-membaca-al-qur-an_54f71281a33311ad0c8b48b1 diakses 20 Juni 
2015)  Adapun pelaksanaannya adalah sebagai berikut: 
Peserta dalam program membaca Al Qur’an bagi karyawan di PT Wisanka 
Solo ada 68 orang yang terdiri dari 54 Laki-laki dan 14 perempuan. Peserta dibagi 
menjadi dua kelompok yaitu kelompok membaca Al Qur’an dan kelompok 
 
 
 
 
membaca Iqro’. Untuk yang membaca Iqro’ jumlah pesertanya adalah 9 orang dan 
yang membaca Al Qur’an adalah 59 orang. 
Waktu pelaksanaan program membaca Al Qur’an dilakukan setiap hari di 
pagi hari sebelum para karyawan memulai bekerja. Program tersebut dilaksanakan 
selama kurang lebih lima belas menit. Program tersebut dimulai pada pukul 08.00 
– 08.15. Selama dua minggu sekali setiap hari sabtu tidak dilaksanakan program 
membaca Al Qur’an, namun diadakan program lain seperti olah raga bersama atau 
pengajian. 
Orang yang dianggap mumpuni dalam membaca Al Qur’an yang menjadi 
pengajar dalam program tersebut bukan merupakan tenaga profesional yang 
bersertifikat sebagai pendidik, namun demikian cukup dipandang mampu 
melakukan pekerjaan sebagai pendidik karena memiliki kemampuan yang cukup 
tentang tajwid dan dapat membaca Al Qur’an cukup baik. 
Begitu banyak karyawan yang bekerja di PT Wisanka, sehingga ada 
karyawan yang sudah bisa membaca Al Qur’an dan ada juga yang belum bisa. 
Sehingga Direktur melakukan penyeleksian terhadap karyawan. Dalam program 
membaca Al Qur’an bersama, dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok 
membaca Al Qur’an dan kelompok yang membaca Iqro’. Seleksi yang dilakukan 
dengan cara satu persatu karyawan membaca Al Qur’an kemudian Direktur yang 
menyimak. Apabila belum bisa membaca al Qur’an maka Direktur langsung 
memasukkannya ke dalam kelompok membaca Iqro’.  
Pelaksanaan program membaca Al Qur’an bersama diawali dengan 
membaca Al Fatihah bersama, kemudian peserta yang bertugas membaca Al 
 
 
 
 
Qur’an, sedangkan peserta yang lain menyimak. Apabila yang membaca Al 
Qur’an melakukan kesalahan maka peserta yang lain langsung membenarkan. 
Setelah selesai maka ditutup dengan membaca do’a sesudah membaca Al Qur’an 
dilanjutkan membaca do’a penutup majelis. Yang terakhir sebelum bubar untuk 
bekerja maka secara bersama menyampaikan yel-yel. Bunyinya “Semangat, kerja 
keras, 100 juta dolar bisa!” 
Untuk yang membaca Iqro’ pelaksanaan pembukaan dan penutupan 
menjadi satu dengan yang membaca al Qur’an namun pelaksanaannya berbeda. 
Untuk yang membaca Iqro’ ada pemandunya. Satu per satu peserta yang membaca 
kepada pemandu. Untuk peserta yang tidak membaca maka belajar sendiri sesuai 
jilid yang sudah dicapai. Dan menunggu giliran untuk membaca besok. Tidak ada 
materi khusus yang disampaikan baik pada program membaca Al Qur’an bersama 
maupun yang membaca Iqro, namun penekanannya pada tajwid dan makhraj 
huruf. Sedangkan metode yang digunakan yaitu metode pembiasaan dan metode 
menyimak.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian yang dilakukan maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa program membaca Al Qur’an bersama merupakan program rutin bagi 
karyawan sebelum bekerja. Pelaksanaannya dilakukan setiap hari selama 15 menit 
setiap pagi yang dimulai pada pukul 08.00 – 08.15, namun setiap dua minggu 
sekali di hari minggu program tersebut diganti program lain, seperti pengajian dan 
olah raga bersama. Tujuan dari program membaca Al Qu’an yaitu agar karyawan 
dapat membaca Al Qur’an dengan baik dan benar serta agar karyawan terbiasa 
membaca Al Qur’an. Bagi karyawan yang belum bisa membaca Al Qur’an maka 
belajar Iqro’ terlebih dahulu. Yang menentukan karyawan ikut membaca Al 
Qur’an atau membaca Iqro’ adalah direktur. Caranya dengan di tes baca Al 
Qur’an satu per satu dan Direktur yang menyimak. 
 Peserta pada program membaca Al Qur’an adalah seluruh staff dan 
karyawan yang beragama Islam. Ada 68 peserta yang dibagi menjadi dua 
kelompok. Untuk kelompok yang membaca Al Qur’an ada 59 orang sedangkan 
yang membaca Iqro’ ada 9 0rang. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan 
program membaca Al Qur’an adalah metode menyimak dan metode pembiasaan.  
Adapun untuk pembukaan dan penutupan yang membaca al Qur’an 
bersama dan yang membaca Iqro’ menjadi satu. Pelaksanaanya yang berbeda. 
Untuk yang Iqro’ ada pemandunya yang mengajari peserta membaca Iqro’. 
 
 
 
 
Sedangkan untuk yang membaca Al Qur’an bersama secara bergiliran memutar 
kekanan membaca satu-satu dan peserta yang tidak membaca menyimak. 
Dalam program membaca Al Qur’an dan membaca Iqro’, evaluasi yang 
dilakukan yaitu pada saat membaca Al Qur’an, peserta yang membaca apabila 
terjadi kesalahan maka langsung dibenarkan oleh peserta yang lain atau oleh 
pemandu bagi yang membaca Iqro’. 
 
B. SARAN-SARAN 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka masih ada kekurangan yang ada 
dalam pelaksanaan program membaca Al Qur’an bersama. Untuk itu penulis 
memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi Direktur 
a. Alangkah baiknya apabila dalam melaksanakan program membaca Al 
Qur’an di datangkan ustadz dari luar agar lebih menarik dan tidak 
membosankan. 
b. Dengan sarana yang sederhana, alangkah baiknya jika ada gedung khusus 
beribadah. Agar dapat berjalan lebih baik dan tidak berdesakan bersama 
barang-barang dari hasil produksi.  
c. Lokasi pelaksanaan membaca Al Qur’an dan membaca Iqro’ masih 
menjadi satu, alangkah baiknya jika dipisah agar lebih efektif. 
d. Waktu pelaksanaannya masih kurang, sebaiknya lebih diperbanyak lagi 
agar pelaksanaanya lebih baik. 
 
 
 
 
 
2. Bagi karyawan  
a. Yang sudah dapat membaca Al Qur’an maka selain membaca Al Qur’an di 
pabrik, juga dibiasakan membaca di rumah. 
b. Alangkah baiknya jika tidak hanya sekedar membaca Al Qur’an tetapi 
memahami isinya dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Bagi yang sudah bisa membaca Al Qur’an sebaiknya senantiasa 
mengajarkan ilmu yang didapat kepada yang membutuhkan. 
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FIELD-NOTE 
 
Kode  : O-1 
Judul  : Observasi pelaksanaan program membaca Al Qur’an bersama 
Tempat : Ruang penyimpanan hasil produksi PT Wisanka Solo 
Waktu  : Tanggal 7 Juni 2016 jam 07.30 – 08.20 WIB 
 
Pada hari Selasa, 7 Juni 2016, sampai di PT Wisangka pukul 07.30 setelah meminta izin 
melakukan observasi kepada Satpam dan mengisi buku tamu. Peneliti masuk ke dalam 
ruang yang berisi barang-barang hasil produksi. Terlihat beberapa karyawan berlalu 
lalang disana. Ada tiga karyawan yang sudah hadir mempersiapkan tempat untuk 
pelaksanaan program membaca Al Qur’an.  Yaitu  Bapak Suyanto, Bapak Ngadiman, 
dan Bapak Hartono. Mereka datang lebih awal daripada karyawan yang lain. Setelah 
mereka absen dan saling bersalaman, kemudian mempersiapkan tempat dan alat-alat 
pendukung pelaksanaan program membaca Al Qur’an. Ada yang menggelar tikar dan 
mempersiapkan mic dan tipe. Beberapa menit kemudian karyawan yang lain hadir. 
Mereka absen dan langsung duduk di tempat yang sudah dipersiapkan. 
Pada pukul 08.00, setelah semua siap, bel tanda mulai program membaca Al Qur’an 
bersama berbunyi. Peserta duduk dengan posisi melingkar panjang. Peserta laki-laki di 
sebelah kanan dan yang perempuan di sebelah kiri. Pelaksanaan program membaca Al 
Qur’an bersama diawali dengan pembukaan yang dilakukan oleh Bapak Suyanto yang 
ditunjuk sebagai petugas pembuka dan penutup program. Bapak Yanto memulai dengan 
salam, kemudian membaca Al Fatihah bersama. Selanjutnya petugas yang membaca Al 
Qur’an segera membaca al Qur’an. Karena hari ini adalah hari kedua bulan puasa maka 
yang dibaca adalah Juz 2. Ada dua peserta yang bertugas. 
Yang pertama, yaitu Bapak Irwan Hartanto membaca Surah Al Baqarah ayat 142 
sampai ayat 153 (2 halaman). Dalam proses membaca Bapak Irwan cukup baik 
 
 
 
 
walaupun pelan-pelan namun panjang pendeknya benar. Sehingga tidak ada kesalahan. 
Yang kedua yaitu Bapak Didik Prihanto, beliau membaca kelanjutan dari bapak Irwan 
yaitu Surah Al Baqarah ayat 154 sampai 169 (2 halaman). Beliau juga membaca dengan 
cukup lancar. Tidak ada kesalahan dalam membaca Al Qur’an. Saat peserta yang 
bertugas membaca Al Qur’an, maka peserta yang lain menyimak dengan sangat serius. 
Semua peserta terlihat antusias sekali mengikuti pogram membaca Al Qur’an bersama. 
Karena waktunya habis, yaitu pukul 08.15, bel tanda selesainya program berhenti. 
Peserta yang bertugas berhenti membaca Al Qur’an. Kemudian seluruh peserta secara 
bersama membaca do’a selesai membaca Al Qur’an yang dilanjutkan dengan do’a 
penutup majelis. Selanjutnya Bapak Yanto menutup dengan mengucapkan salam. Para 
peserta berdiri, beberapa orang merapikan peralatan yang digunakan untuk membaca Al 
Qur’an. Sedangkan peserta yang lain berdiri dua baris saling berhadapan. Setelah selesai 
merapikan peralatan, maka salah satu peserta memimpin untuk bersama-sama 
mengucapkan yel-yel. Baru peserta bubar dan bekerja sesuai bidangnya masing-masing. 
Setelah selesai observasi peneliti melanjutkan untuk wawancara dengan Bapak Gandha 
selaku staff HRD. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 
 
Kode  : O-2 
Judul  : Observasi pelaksanaan program membaca Al Qur’an bersama 
Tempat : Ruang penyimpanan hasil produksi  PT Wisanka Solo 
Waktu  : Tanggal 8 Juni 2016 jam 08.00 – 08.25 WIB 
 
Hari berikutnya, Rabu pada tanggal 8 juni 2016. Sampai di lokasi pada pukul 08.00, 
peneliti  langsung masuk ke tempat pelaksanaan program membaca Al Qur’an. Tempat 
terlihat sudah siap digunakan untuk memulai pelaksanaan program membaca Al Qur’an 
bersama. Beberapa karyawan yang datang awal sudah mempersiapkannya. Program 
membaca Al Qur’an dilaksanakan di tempat penyimpanan barang-barang hasil produksi. 
Tempatnya agak sempit namun memanjang. Sehingga cukup apabila dijadikan tempat 
untuk pelaksanaan program membaca Al Qur’an. Karena keterbatasan ruang dan lahan 
sehingga belum ada ruang yang cukup luas yang bisa digunakan untuk pelaksanaan 
program membaca Al Qur’an. Posisi peserta melingkar panjang, sedangkan kanan dan 
kiri tempat pelaksanaan program membaca Al Qur’an bersama adalah tumpukan 
barang-barang hasil produksi pabrik.  
Karena lokasi yang terbatas, sehingga posisi duduk peserta melingkar memanjang. 
Setiap harinya saat pelaksanaan program membaca Al Qur’an posisi duduk peserta 
masih sama, monoton, maksudnya walaupun duduknya kadang berpindah tempat tetapi 
peserta yang berada di samping kanan dan kirinya masih sama. Sehingga saat mendapat 
giliran membaca sudah hafal siapa selanjutnya. Peserta yang membaca bergiliran 
dengan cara berputar ke kanan. Yang di mulai dari peserta laki-laki terlebih dahulu baru 
peserta perempuan. Tidak ada daftar giliran secara tertulis, namun masing-masing 
peserta menghafal peserta yang berada di samping kanan dan kirinya agar mengetahui 
siapa saja yang mendapat giliran membaca. 
 
 
 
 
Bel tanda mulai sudah berbunyi, maka seperti kemarin diawali dengan Pak Yanto 
setelah mengucapkan salam kemudian memimpin membaca Al Fatihah bersama. 
Selanjutnya peserta yang bertugas membaca Al AQur’an. Hari ini adalah hari ketiga 
bulan puasa, maka yang dibaca adalah Juz 3. Ada dua orang yang mendapat giliran pada 
hari ini. Yaitu peserta yang berada di sebelah kanan Bapak Didik. Yang pertama yaitu 
Bapak Walidi, beliau membaca surah Al Baqarah ayat 253 sampai ayat 259 (2 
halaman), dalam proses membaca Bapak Walidi sudah cukup lancar dan panjang 
pendeknya sudah benar. Peserta yang lain sangat antusias memperhatikan Bapak Walidi 
membaca. 
Yang kedua, yaitu Bapak Wagiyanto. Beliau membaca ayat selanjutnya yaitu surah Al 
Baqarah ayat 260 sampai ayat 269. Seperti halnya Bapak Walidi, Bapak Wagiyanto 
membaca sudah cukup baik dan benar, walaupun masih perlahan-lahan membacanya. 
Karena waktu sudah pukul 08.15 maka membacanya dicukupkan. Selanjutnya, 
membaca do’a sesudah membaca Al Qur’an dan dilanjutkan do’a penutup majelis. 
Seperti kemarin, semua berdiri, merapikan peralatan dan menyampaikan yel-yel 
bersama. 
Dalam pelaksanaan program membaca Al Qur’an tidak ada pendidik khusus yang 
mengajar, sehingga tidak ada penyampaian materi. Dalam prosesnya penekanannya 
adalah pada tajwid dan makhraj huruf. Peeralatan yang digunakan hanyalah sederhana, 
seperti tikar, tipe, mic, dan Al Qur’an yang dibawa oleh masing-masing peserta. Setelah 
observasi selesai peneliti melanjutkan untuk wawancara dengan Bapak Sugiyono selaku 
satpam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 
 
Kode  : O-3 
Judul  : Observasi pelaksanaan program membaca Al Qur’an bersama 
Tempat : Ruang penyimpanan hasil produksi  PT Wisanka Solo 
Waktu  : Tanggal 16 Juni 2016 jam 08.00 – 08.20 WIB 
 
 
Hari ketiga, Kamis pada tanggal 16 Juni 2016, peneliti sampai lokasi pada pukul 
08.00.kemudian langsung masuk ke dalam ruang tempat penyimpanan hasil produksi. 
Ruangan masih terlihat sepi. Namun ada karyawan yang datang lebih awal yaitu Bapak 
Rian dan Bapak Suyanto, mereka tidak mempersiapkan tempat pelaksanaan program 
membaca Al Qur’an. Karena ada tugas yang harus dikerjakan, yaitu membeli 
perlengkapan pabrik. Setelah absen, mereka keluar lagi. Setelah beberapa menit 
kemudian, datang beberapa karyawan laki-laki, mereka ada sekitar 10 orang. Setelah 
absen, mereka mempersiapkan tempat dan peralatan program membaca Al Qur’an 
bersama. 
Tempat pelaksanaan program membaca Al Qur’an selesai dipersiapkan pada pukul 
08.00. peserta banyak yang telat sehingga program baru dimulai pada pukul 08.07. 
Seperti pada observasi pada tanggal 8 Juni 2016, program dimulai dengan Bapak Yanto 
yang memimpin untuk membaca Al Fatihah bersama. Kemudian peserta yang bertugas 
membaca Al Qur’an. Hari ini adalah hari yang kesebelas bulan puasa, maka yang dibaca 
adalah Juz 11. Ada dua orang yang membaca. Karena posisi duduk peserta tidak 
berpindah tempat, sehingga peserta duduk di tempat yang mana peserta yang berada di 
samping kanan dan kirinya masih sama.  Jadi, yang bergiliran membaca adalah peserta 
yang berada di samping kanannya Bapak Wagiyanto. 
 
 
 
 
Yang pertama yaitu Bapak Sudarno, membaca Surah At Taubah ayat 94 sampai ayat 99 
(1 halaman). Bapak Sudarno membaca dengan perlahan namun sudah benar panjang 
dan pendeknya. Proses membacanya berjalan lancar, tidak ada yang salah. Yang kedua 
yaitu Bapak Makmur, beliau membaca kelanjutan ayat yang dibaca Bapak Sudarno, 
yaitu surah At Taubah ayat 100 sampai ayat 106. Beliau membaca sudah cukup lancar, 
namun ada kesalahan bacaan yaitu pada ayat 104, Qaa seharusnya dibaca panjang 2 
harakat, namun keliru hanya dibaca pendek 1 harakat. Beberapa peserta lain yang 
menyimak langsung membenarkan. Kebanyakan peserta yang membenarkan adalah 
peserta yang perempuan. Bapak makmur langsung mengulangi bacaannya dengan 
benar. Peserta yang bertugas hanya membaca 1 halaman tidak sama seperti kemarin 
karena pelaksanaannya telat 7 menit. Sehingga apabila 2 halaman setiap orangnya tidak 
cukup waktunya. 
Setelah pukul 08.15, bel tanda selesainya program membaca Al Qur’an bersama 
berbunyi. Peserta secara bersama membaca do’a sesudah membaca Al Qur’an yang 
dilanjutkan dengan membaca do’a penutup majelis. Bapak Yanto mengucap salam, 
selanjutnya semua peserta berdiri melingkar panjang saling berhadapan, kemudian salah 
satu peserta yang mendapat giliran memimpin untuk mengucapkan yel-yel bersama. 
Setelah yel-yel selesai maka masing-masing karyawan bekerja sesuai bidangnya. Ada 
beberapa peserta yang masih membereskan tempat pelaksanaan program membaca al 
Qur’an. Setelah selesai observasi maka peneliti berpamitan kepada Bapak Gandha untuk 
pulang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 
 
Kode  : O-4 
Judul  : Observasi pelaksanaan program membaca Al Qur’an bersama 
Tempat : Ruang penyimpanan hasil produksi  PT Wisanka Solo 
Waktu  : Tanggal 30 Juni 2016 jam 08.00 – 08. 20 WIB 
 
 
Selanjutnya hari Kamis pada tanggal 30 juni 2016, peneliti tiba pada jam 07.58 
langsung masuk menuju tempat pelaksanaan program membaca Al Qur’an. Pelaksanaan 
program membaca Al Qur’an merupakan program rutin setiap pagi sebelum aktivitas 
kerja dilakukan. Program ini dilakukan agar para karyawan yang belum bisa membaca 
Al Qur’an menjadi bisa. Karena di PT Wisanka masih banyak karyawan yang belum 
bisa membaca Al Qur’an dengan baik dan benar. Pelaksanaan program membaca Al 
Qur’an dilakukan setelah tempat siap digunakan dan peserta sudah hadir. Setelah bel 
tanda dimulainya program, pada pukul 08.00, maka Bapak Suyanto selaku wakil dari 
karyawan yang ditugaskan khusus untuk membuka dan menutup program membaca Al 
Qur’an. Pak Suyanto memulai dengan mengucap salam, dan membaca Al Fatihah 
bersama-sama. 
Setelah itu, bagi peserta yang mendapat giliran langsung membaca ayat yang 
merupakan kelanjutan ayat yang dibaca kemarin. Tidak ada pembatasan ayat yang 
dibaca. Karena dibulan puasa maka ayat yang dibaca yaitu Juz disesuaikan jumlah hari 
puasa. Karena ini adalah hari ke 25, maka yang dibaca yaitu Juz 25. Peserta pertama 
yang membaca yaitu Bapak Ripto, beliau membaca surat Fussilat ayat 58 sampai surat 
asy Syura ayat 10 (2 halaman), beliau membaca dengan perlahan dan sangat berhati-
hati. Sedangkan peserta yang lain sangat serius menyimak. 
 
 
 
 
Para peserta sangat antusias mengikuti program membaca Al Qur’an bersama. Dari 
beberapa ayat yang dibaca Bapak Ripto, ada kesalahan dalam membacanya, yaitu Surat 
Fussilat ayat 50. Yaitu yang seharusnya dibaca man namun keliru dibaca min. Pada saat 
Pak Ripto salah membaca maka yang lain spontan langsung membenarkan. Kesalahan 
yang kedua kalinya pada Surah Asy Syura ayat 6, yaitu seharusna dibaca ‘alaihim 
namun keliru dibaca ‘alihim maka peserta yang mengetahui ada kesalahan yang dibaca 
Pak Ripto langsung membenarkan. 
Peserta kedua yang membaca Al Qur’an yaitu Bapak Suranta. Beliau melanjutkan 
bacaan dari Bapak Ripto, yaitu surat Asy Syura ayat 11 sampai ayat 15 (1 halaman). 
Bapak Suranta membacanya cukup lancar. Beliau hanya membaca 1 halaman 
dikarenakan waktunya sudah habis. Jadi pada hari ini yang membaca hanya 2 orang dan 
ayat yang dibaca yaitu 3 halaman. Setelah selesai observasi peneliti berpamitan dengan 
Bapak Wantik selaku Direktur untuk pulang. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 FIELD-NOTE 
 
Kode  : O-5 
Judul  : Observasi pelaksanaan program membaca Al Qur’an bersama 
Tempat : Ruang penyimpanan hasil produksi  PT Wisanka Solo 
Waktu  : Tanggal 29 Desember 2016 jam 08.00 – 08. 20 WIB 
 
 
Selanjutnya hari Kamis pada tanggal 29 Desember 2016, peneliti tiba 
pada jam 07.58 langsung masuk menuju tempat pelaksanaan program 
membaca Al Qur’an. Pelaksanaan program membaca Al Qur’an bersama 
berjalan seperti hari-hari kemarin. Setelah tempat sudah dipersiapkan dan 
peserta sudah masuk semua, waktu sudah menunjukkan pukul 08.00. Maka 
program membaca Al Qur’an bersama dimulai. Program tersebut diawali oleh 
Bapak Yanto selaku petugas yang membuka program. Setelah mengucapkan 
salam, pak Yanto memimpin untuk membaca Al Fatihah bersama. 
Selanjutnya, bagi peserta yang mendapat giliran langsung membaca. 
Karena sudah bukan bulan puasa Ramadhan, maka yang membaca hari ini 
ada 5 orang yang masing-masing membaca sebanyak 1 ayat.  
Pertama adalah bapak irwan Hartanto, beliau membaca Surat Al 
Baqarah ayat 143. Kedua adalah bapak Didik Prihanto, beliau membaca Surat 
Al Baqarah ayat 144. Ketiga adalah bapak Walidi, beliau membaca Surat Al 
Baqarah ayat 145. Keempat adalah bapak Wagiyanto, beliau membaca Surat 
 
 
 
 
Al Baqarah ayat 146. Dan kelima adalah bapak Lilik, beliau membaca Surat 
Al Baqarah ayat 147. Mereka berlima membaca dengan lancar dan benar. 
Waktu menunjukkan pukul 08.15, bel tanda selesai berbunyi. Pak 
Yanto memimpin untuk membaca do’a sesudah membaca Al Qur’an 
dilanjutkan do’a penutup majelis. Setelah salam, maka semua peserta berdiri 
dan mengucapkan yel-yel dengan semangat. Setelah selesai melakukan 
observasi, peneliti berpamitan kepada bapak Gandha untuk pulang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 
 
Kode  : W-1 
Judul  : Wawancara pelaksanaan program membaca Al Qur’an bersama 
Informan : Bapak Mohammad Gandha Mas’udy selaku Staff HRD unit 
Tempat : Ruang Staff HRD 
Waktu  : Pada tanggal 7 Juni 2016 jam 08.30 – 09.00 WIB 
 
 
Pada hari Selasa, 7 Juni 2016. Setelah melakukan observasi peneliti menemui Bapak 
Gandha untuk meminta izin melakukan wawancara. Setelah Bapak Gandha bersedia, 
peneliti menuju ruang tempat Bapak Gandha bekerja. Wawancara dimulai pada jam 
08.00. sesampainya di dalam ruangan peneliti dipersilahkan untuk duduk oleh Bapak 
Ganda.  
Peneliti : “Maaf pak mengganggu, saya adalah mahasiswi IAIN Surakarta. Ingin 
melakukan penelitian di Pabrik ini.” 
Informan : “Iya mbak, silahkan. Kalau boleh tahu mbak ini mau meneliti tentang apa 
saja?” 
Peneliti : “Saya ingin meneliti tentang pelaksanaan program membaca Al Qur’an di 
PT Wisanka ini pak. Apakah bisa dimulai wawancaranya pak?’ 
Informan : “Oh…iya mbak, bisa.” 
Peneliti : “Terima kasih pak . Langsung saja nggih pak. Menurut bapak apa yang 
melatar belakangi program membaca Al Qur’an bersama tersebut?” 
 
 
 
 
Informan : ”Yang melatar belakangi adalah, dulu itu mbak masih banyak karyawan 
yang belum bisa membaca Al Qur’an. Sehingga program itu diadakan sampai 
sekarang ini. Sekarang para karyawan sudah banyak yang bisa membaca Al 
Qur’an dan menjadi terbiasa karena setiap hari program tersebut diadakan. 
Selain itu, dulu juga ada mbak-mbak PKL yang ada disini. Awalnya tidak 
pakai jilbab, setelah beberapa hari disini memakai hijab. Salah satunya karena 
mengikuti program tersebut mbak.” 
Peneliti : “Apa tujuan diadakan program tersebut pak?” 
Informan : “ Ya tujuannya agar karyawan yang belum bisa membaca Al Qur’an 
menjadi bisa membaca dengan baik dan benar. Dan juga agar para karyawan 
menyadari pentingnya mempelajari Al Qur’an mbak, sehingga semakin dekat 
dengan Al Qu’an dan semakin mengenal Allah juga.” 
Peneliti : “Siapa saja peserta yang mengikuti pak? Apakah ada ustadz atau guru yang 
mengajar?” 
Informan : “Peserta yang mengikuti seluruh staff dan karyawan yang beragama Islam, 
tidak ada guru atau ustadz mbak, soalnya ini juga program nonformal jadi gak 
ada pengajar khusus yang memiliki sertifikat formal. Namun Bapak Wantik, 
yaitu Direktur di pabrik ini yang dianggap sebaga seorang yang mumpuni 
dalam membaca Al Qur’an.” 
Peneliti : “Apa saja pak sarana yang digunakan? Kapan waktu pelaksanaan 
programnya?” 
Infoman : “sarana yang digunakan sederhana mbak. Hanya digelar tikar untuk duduk, 
dan tempatnya bukan dimasjid tapi di ruang penyimpanan hasil produksi. 
Waktu pelaksanaannya yaitu setiap hari, selama hari aktif kerja, dimulai pada 
jam 08.00 – 08.15 sebelum aktivitas kerja para karyawan. Namun dua minggu 
sekali setiap hari sabtu pogramnya diganti. Kadang olah raga bersama atau 
pengajian.” 
 
 
 
 
Peneliti : “Apakah ada materi khusus yang disampaikan dalam program tersebut pak 
?” 
Informan : “Tidak ada materi khusus yang disampaikan.” 
Peneliti : “apakah ada ustadz yang mengajar pak? Atau petugas khusus untuk 
memandu pelaksanaan program tersebut?’ 
Informan : “Tidak ada ustadz khusus yang diundang mbak. Tidak ada guru yang 
mengajar dari orang yang bersertifikat secara formal. Pelaksanaan program 
ini dilakukan oleh bapak Wantik sendiri, yang merupakan orang yang 
dianggap mumpuni dalam membaca Al Qur’an.” 
Peneliti : “Sekarang ini adalah bulan puasa, ada perbedaan atau tidak pak dalam 
pelaksanaan program di bulan puasa dengan hari-hari biasa?” 
Informan : “Pelaksanaanya masih sama, namun yang berbeda adalah jumlah ayat yang 
dibaca yaitu pada bulan puasa lebih diperbanyak.” 
Peneliti : “Bagaimana pelaksanaan program membaca Al Qur’an bersama?” 
Informan : “Pelaksanaannya adalah dimulai oleh Bapak Yanto yang bertugas membuka 
dan menutup program. Beliau sudah ditugaskan secara khusus. Pembukaan 
dimulai dengan membaca Al Fatihah bersama, kemudian yang bertugas 
membaca Al Qur’an, dan yang lain menyimak. Apabila ada yang salah dalam 
membaca maka peserta lain langsung membenarkan. Setelah selesai maka 
membaca do’a sesudah membaca Al Qur’an dilanjutkan do’a penutup majelis 
bersama. Setelah ditutup Bapak Yanto, maka penyampaian yel-yel.” 
Peneliti : “Tadi disebutkan ada yang belum bisa dan sudah bisa membaca Al Qur’an, 
lantas bagaimana dapat mengetahuinya dan apa yang dilakukan terhadap yang 
belum bisa membaca Al Qur’an?” 
 
 
 
 
Informan : “Ada yang bertanggung jawab untuk menyeleksi. Yaitu Bapak Wantik, 
sebagai seorang yang mumpuni maka beliau yang memiliki wewenang untuk 
menentukan apakah karyawan sudah bisa atau belum membaca Al Qur’an. 
Apabila belum maka masuk dalam kelompok yang belajar Iqro’.” 
Peneliti : “Apakah ada hukuman bagi karyawan yang tidak mengikuti program 
tersebut pak?” 
Informan : “Tidak ada hukuman bagi karyawan yang tidak mengikuti program tersebut, 
karena program tersebut bukan kewajiban melainkan rangkaian kerja. Selama 
ini belum ada karyawan yang tidak tertib. Namun kadang beberapa karyawan 
tidak mengikuti karena ada tugas dari pabrik atau izin.” 
Peneliti : “Terima kasih pak, atas informasinya dan sudah bersedia meluangkan 
waktunya. Untuk itu saya mohon pamit pak.” 
Informan : “Iya mbak. Hati-hati ya mbak.” 
Setelah berpamitan, peneliti mengucapkan salam. Kemudian pulang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 
 
Kode  : W-2 
Judul  : Wawancara pelaksanaan program membaca Al Qur’an bersama 
Informan : Bapak Sugiyono selaku Satpam 
Tempat : Depan ruang Satpam 
Waktu  : Rabu tanggal 8 Juni 2016 jam 08.20 – 08.30 WIB 
 
Rabu, 8 Juni 2016. Saya sudah sampai di PT Wisangka pada jam 07.55. Setelah bel 
tanda masuk berbunyi, saya masuk kedalam dan melakukan observasi. Setelah program 
membaca Al Qur’an selesai saya bersama para karyawan menyanyikan yel-yel bersama. 
Setelah semua bubar untuk menuju ke tempat masing-masing, saya menemui pak 
Gandha untuk berpamitan karena observasi saya sudah selesai. Hari itu, kebetulan 
bapak Wantik tidak hadir dikarenakan ada kepentingan diluar kota. Setelah saya 
berpamitan saya keluar. Diluar saya bertemu dengan bapak Sugiyono dan 
mewawancarai beliau sekitar 10 menit. 
Peneliti : “Ngapunten pak, bisa wawancara sebentar mboten?” 
Informan : “Oh…bisa mbak, mengenai apa ya?” 
Peneliti : “Tentang program membaca Al Qur’an pak…” 
Informan : “Apa yang mau mbak tanyakan?” 
Peneliti : “Bagaimanakah pelaksanaan program membaca Al Qur’an di PT 
Wisanka?” 
Informan : “Pelaksanaan membaca Al Qur’an dimulai dari pukul 08.00 sampai 
pukul 08.15. dan dilakukan setiap hari. Pesertanya adalah semua 
 
 
 
 
karyawan yang beragama Islam. Program tersebut wajib diikuti semua 
karyawan. Dimulai saat bel tanda mulai berbunyi.” 
Peneliti : ”Terima kasih untuk informasinya pak, maaf sudah mengganggu 
aktivitas bapak.” 
Informan : “Tidak apa-apa mbak.” 
Peneliti : “Kalau begitu saya pamit dulu pak.” 
Informan : “iya mbak hati-hati.” 
Peneliti : “iya pak.” 
Setelah berpamitan, peneliti melanjutkan perjalanan menuju tempat kerja. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 
 
Kode  :W-3 
Judul  : Wawancara pelaksanaan program membaca Al Qur’an bersama 
Informan :Bapak Wantik selaku Direktur PT Wisangka 
Tempat : Ruang Direktur 
Waktu  : Sabtu tanggal 25 Juni 2016 jam 13.00 – 14.00 WIB 
 
Sabtu, tanggal 25 Juni 2016. Setelah shalat Dhuhur saya menuju ke PT Wisanka, disana 
saya sampai sekitar jam 12.55. Saya ke ruang satpam untuk mengisi buku tamu. Setelah 
itu saya menjelaskan kepada satpam perihal kedatangan saya kesitu bahwasannya saya 
akan melakukan wawancara dengan bapak Wantik. Setelah bapak satpam menelfon 
bapak Wantik dan menjelaskan perihal kedatangan saya. Bapak satpam mempersilahkan 
saya langsung masuk ke ruang direktur menemui bapak Wantik. Setelah saya izin 
masuk, dan bapak Wantik membersilahkan. Saya duduk dan memulai wawancara. 
Peneliti : “Assalamu’alaikum pak, selamat siang…” 
Informan : “Wa’alaikumussalam, siang mbak.” 
Peneliti : “Langsung saja nggih pak, saya akan mewawancarai bapak perihal 
program membaca Al Qur’an bersama disini.” 
Informan : “Nggih mbak silahkan.” 
Peneliti : “Apakah yang melatar belakangi program tersebut? Dan apa alasan 
bapak mengadakan program tersebut?” 
Informan : “pada saat sebelum adanya program membaca Al Qur’an, para 
karyawan melaksanakan shalat Dhuha sebelum melakukan aktivitas 
 
 
 
 
kerja. Setelah bel berbunyi para karyawan melaksanakan shalat Dhuha 
bersama-sama. Namun berselang beberapa hari setelah diperhatikan 
ternyata masih banyak karyawan yang belum bisa membaca Al Qur’an, 
bagaimana bisa shalat dengan baik apabila membaca Al Qur’an saja 
belum bisa. Itu yang saya pikirkan mbak. 
Karena shalat yang baik itu apabila bisa membaca Al Qur’an 
dengan baik pula. Untuk itu, saya adakan program membaca Al Qur’an 
Agar para karyawan dapat membaca Al Qur’an dengan baik dan benar 
bagi yang belum bisa membaca Al Qur’an harus belajar Iqro’ terlebih 
dahulu.. Dan saya merasa sebagai pemimpin kelak 
dipertanggungjawabkan amanahnya di hadapan Allah SWT. Untuk itu, 
agar diringankan pertanggungjawabannya di akhirat maka salah satu 
usaha yang saya lakukan yaitu dengan memperhatikan ibadah para 
karyawan. Salah satunya dengan mengadakan program membaca Al 
Qur’an bersama. Selanjutnya yaitu masih adanya karyawan yang bekerja 
hanya untuk mencari uang saja, sehingga melupakan kewajiban sebagai 
seorang muslim yaitu membaca Al Qur’an yang merupakan pedoman 
untuk hidup. Hal tersebut ditengarai adanya karyawan yang sibuk bekerja 
tanpa mau meluangkan waktu membaca Al Qur’an.” 
Peneliti : “Apakah ada program lain sebelum program membaca Al Qur’an 
bersama?” 
Informan : “Awalnya hanya setiap pagi shalat Dhuha sebelum bekerja, sekarang 
diganti dengan program membaca al Qur’an bersama.” 
Peneliti : “Siapa sajakah pesertanya pak? Dan kisaran berapa usianya?” 
 
 
 
 
Informan : “Pesertanya adalah para karyawan yang bekerja sebagian besar adalah 
penduduk yang tinggal disekitar pabrik. Karyawan yang bekerja di pabrik 
yaitu dari golongan menengah ke bawah. Karyawan yang bekerja 
seluruhnya yaitu 86 orang, sedangkan yang beragama Islam adalah 68 
orang. Yang terdiri dari 54 Putra dan 14 Putri dengan usia rata-rata antara 
25 sampai 40 tahun.’’ 
Peneliti : “Dimanakah tempat pelaksanaannya?” 
Informan : “karena gedung terbatas, tempatnya jadi satu dengan gudang tempat 
hasil produksi.” 
Peneliti : “Apakah ada guru khusus atau ustadznya?” 
Informan : “Tidak ada guru khusus seperti pendidikan formal, yang menjadi 
penyimak dalam program tersebut adalah temannya. Karena membaca 
secara bergiliran, maka salah satu peserta membaca sedangkan peserta 
yang lain menyimak dan membenarkan apabila ada bacaan yang salah. 
Untuk yang belajar membaca Iqro’ ada pemandunya. Pemandu dipilih 
oleh Direktur, yang diambil dari karyawan yang sudah bisa membaca Al 
Qur’an. Ada tiga orang yang dipilih menjadi pemandu tetap yaitu Bapak 
Lilik, Bapak Ripto, dan Bapak Alek Purnama. Sedangkan terkadang ada 
satu atau dua orang lagi yang membantu namun saling bergantian.” 
Peneliti : “Bagaimana perbedaan antara yang kelompok Al Qur’an dengan 
kelompok yang Iqro’?” 
Informan : “Untuk tempat masih sama, bedanya kalau yang Iqro’ ada pemandu 
khususnya. Sedangkan yang Al Qur’an saling menyimak antar teman.” 
Peneliti : “Bagaimana penyeleksian untuk pembagian kelompoknya pak?” 
Informan : “Yang membuat program membaca Al Qur’an adalah Direktur 
perusahaan. Jadi yang memiliki wewenang untuk menentukan apakah 
 
 
 
 
karyawan sudah bisa membaca Al Qur’an atau belum adalah Direktur. 
Sehingga Direktur merupakan penentu apakah karyawan sudah bisa 
membaca Al Qur’an atau belum sesuai dengan tajwid. Cara 
menyeleksinya dengan mengetes baca satu-satu, kalau sudah lancar baca 
Al Qur’an maka masuk kelompok Al Qur’an. Apabila belum lancar maka 
masuk yang Iqro’.” 
Peneliti : “Bagaimanakah pelaksanaannya pak?” 
Informan : “program membaca Al Qur’an dilaksanakan stiap pagi hari sebelum 
para karyawan bekerja. Setiap hari kecuali hari minggu dikarenakan libur 
kerja, para karyawan melaksanakan program membaca Al Al Qur’an 
bersama selama 15 menit, dari pukul 08.00 sampai pukul 08.15. . 
Pelaksanaan program membaca Al Qur’an diawali dengan membaca Al 
Fatihah bersama. Kemudian membaca ayat bagi peserta yang mendapat 
giliran. Selanjutnya, ditutup dengan membaca do’a setelah membaca Al 
Qur’an dan do’a penutup majelis. Pada saat pelaksanaan membaca Al 
Qur’an, evaluasi dilakukan pada saat peserta membaca Al Qur’an. 
Peserta yang mendapat giliran membaca, apabila ada kesalahan dalam 
membaca maka peserta lain langsung membenarkannya. 
Yang membaca Iqro’ pembukaan dan penutup menjadi satu dengan 
yang membaca Al Qur’an hanya pelaksanaanya saja yang berbeda. Tidak 
ada materi khusus yang disampaikan dalam pelaksanaan program. Baik 
program membaca Al Qur’an maupun yang membaca Iqro’. Hanya saja 
karena kesalahan dalam membaca al Qur’an adalah tajwid dan makhraj 
huruf maka dalam membaca Al Qur’an yang dibenarkan adalah seputar 
tajwid dan makhraj huruf. Metode yang digunakan yaitu metode 
menyimak. Yang mana peserta yang tidak bergiliran membaca maka 
bertugas menyimak peserta yang sedang membaca. 
 
 
 
 
Posisi duduk peserta adalah sama, peserta sudah menghafat siapa 
saja peserta lain yang berada di sebelah kanan dan kirinya. Jadi kalau 
sudah sampai gilirannya peserta dapat mengetahui. Dan pergeserannya 
dimulai dari laki-laki kearah kanan.’’ 
Peneliti : “Apakah ada perbedaan pelaksanaan antara hari biasa dengan bulan 
Ramadhan?” 
Informan : “Pada hari-hari biasa proses pelaksanaan program membaca Al Qur’an 
bersama tidak jauh berbeda dengan pelaksanaan program membaca Al 
Qur’an bersama pada bulan puasa. Yang berbeda adalah ayat yang dibaca 
dan jumlah ayat yang dibaca. Pada hari biasa ayat yang dibaca adalah 
melanjutkan ayat yang dibaca kemarin dumulai dari Juz 1 Surah Al 
Baqarah dan seterusnya. Setiap hari peserta dapat membaca sebanyak 3 
sampai 5 ayat, sesuai dengan jumlah peserta yang membaca. Karena pada 
hari biasa peserta yang membaca bisa mencapai 5 orang. Tergantung 
waktunya masih atau tidak. Sedangkan pada bulan puasa pesertanya 
kurang lebih 2 orang, dan masing-masing dapat membaca sampai 2 
halaman. Ayat yang dibaca yaitu ayat yang terdapat pada Juz yang sesuai 
dengan hari puasa yang keberapa.” 
Peneliti : “Apabila ada yang tidak mengikuti program tersebut apakah ada 
hukumannya pak?” 
Informan : “Hukuman bagi peserta program membaca Al Qur’an tentu saja ada. 
Bagi karyawan yang tidak tertib mengikuti program membaca Al Qur’an 
bersama akan diberi teguran dan peringatan. Namun selama ini belum 
pernah ada kejadian karyawan yang tidak tertib mengikuti program 
tersebut. Para karyawan sangat senang dengan program membaca Al 
Qur’an. Sehingga antusias mereka dalam mempelajari Al Qur’an cukup 
tinggi.” 
 
 
 
 
Peneliti : “Program tersebut ada pengaruh terhadap perilaku karyawan?” 
Informan : “Pengaruh atau manfaat dari adanya program membaca Al Qur’an 
bersama yaitu karyawan menjadi lebih senang bekerja, menjadi lebih 
sadar akan pentingnya belajar Al Qur’an, menjadi lebih baik dalam 
berperilaku, lebih rajin shalat berjamaah, dan juga kekompakan dalam 
bekerja menjadi lebih baik. Selain itu, semangat bekerja para karyawan 
semakin bertambah sehingga produktivitas semakin meningkat pula. 
Apalagi di akhir program membaca Al Qur’an ada penyampaian yel-yel 
yang menambah semangat kerja karyawan.”  
Peneliti : “Terimakasih atas waktunya pak, semoga wawancara ini bermanfaat 
bagi kita semua.” 
Informan : “Iya mbak.” 
Peneliti :”Kalau begitu saya pamit pulang nggih pak.” 
Informan : “Iya mbak, hati-hati” 
Peneliti : ““Assalamu’alaikum pak.” 
Setelah wawancara dengan Direktur sekitar 1 jam, maka peneliti berpamitan. Dan 
melanjutkan perjalanan untuk pulang. 
Database Staff dan Karyawan yang beragama Islam di PT Wisanka Solo 
No Nama Jabatan 
1 Wantik Direktur 
2 Walidi Koordinator Produksi RSD 2 
3 Irwan Hartanto PPIC 
4 Sarjono Koordinator QC Final Check 
 
 
 
 
5 Sunarto Staff QC Luar 
6 Wardoyo Koordinator QC Rangka Dalam 
7 Sahid Tri Wibowo Koordinator QC Obat 
8 Wahyono Koordinator QC Dalam RSD 2 
9 Suyanto Staff Research and Development 
10 Didik Prihanto Koordinator Research and 
development 
11 Lilik Suparso Administrasi Produksi 
12 Suradianto Administrasi Produksi 
13 Sri Harjanti Administrasi Gudang 
14 Ripto Mugiyono Koordinator QC Finishing 
15 Makmur Staff QC Luar 
16 Bambang Tri Budianto Staff Produksi Rangka 
17 Suryanto Staff QC Luar 
18 Zunika Agung Widodo Drafter 
19 Septri Anita Rahmawati Administrasi Produksi 
20 Azizti Eka Santi Koordinator Marketing 
21 Galuh Pramesti Subroto Staff Marketing 
22 Rian Hernawan Staff Dokumen Export 
23 Wagiyanto Driver 
24 Boning Prio Sumbodo Driver 
25 Af Idatun Khairiyah Staff IT dan WEB Maintenance 
 
 
 
 
26 Hanif Lathifatun Nisa Marketing Export 
27 Ana Febriana Marketing Export 
28 Mohammad Gandha Mas’udy Staff HRD Unit 
29 Alex Purnama Harian Produksi 
30 Sudarno Harian Produksi 
31 Suranta Harian Produksi 
32 Ngadiman Harian Produksi 
33 Suwidno Harian Produksi 
34 Sarmiyati Harian Produksi 
35 Menik Partini Harian Produksi 
36 Warsono Harian Produksi 
37 Sri Mulyani Harian Produksi 
38 Hartono Harian Produksi 
39 Jumyadi Harian Produksi 
40 Widi Utama Harian Produksi 
41 Anton Faisal Irqam Nudin Harian Produksi 
42 Triyanto Harian Produksi 
43 Ari mursito Harian Produksi 
44 Sarwindah Harian Produksi 
45 Susarni Harian Produksi 
46 Minik Harian Produksi 
47 Aswati Harian Produksi 
 
 
 
 
48 Eko Dwi Purwanto Harian Produksi 
49 Jerry Yulianto Harian Produksi 
50 Atik Handayani Harian Produksi 
51 Suyudi Harian Produksi 
52 Ngadino Harian Produksi 
53 Dwi utama Harian Produksi 
54 Rian Adi Pamungkas Harian Produksi 
55 Sehat Santoso Harian Produksi 
56 Syaiful Arifin Harian Produksi 
57 Hartono Harian Produksi 
58 Dody Setiawan Harian Produksi 
59 Dwi Santoso Harian Produksi 
60 Agus Arif Prasetya Harian Produksi 
61 Royvaza Geri Ferdian Harian Produksi 
62 Sumono Harian Produksi 
63 Roi Kristiawan Harian Produksi 
64 Sri Purwanto Harian Produksi 
65 Gatot Pitoyo Harian Produksi 
66 Suyono Harjo Darsono Harian Produksi 
67 Fajar Nugroho Harian Produksi 
68 Alex Sutanto Harian Produksi 
69 Fajar Setyo Nugroho Harian Produksi 
  
 
 
 
 
 
Daftar Absen Karyawan PT Wisanka 
SUDARNO  
Karyawan 07:44 07:42 07:49 07:43 07:47 07:44 07:44 07:47 07:46 07:45 07:45 07:45 07:48 07:45 07:43 
WATIK  
Karyawan 07:51 07:51 07:51 07:49 07:54 07:53 07:53 07:53 07:50 07:52 07:52 07:54 07:45 07:54 07:52 
SURANTA  
Karyawan 07:47 07:51 07:51 07:52 07:55 08:21 07:51 07:48 07:45 07:52 07:27 07:56 07:49 07:46 07:49 
ALEX  
Karyawan 07:48 07:39 07:54 07:56   07:55 07:54 07:48 08:01 07:53 08:08 08:05 07:54 07:45 07:56 
NGADIMAN  
Karyawan 07:57 07:57 07:57 07:51   07:53 07:49 07:50 07:52 07:45 07:47 07:49 07:54 07:51 07:52 
SUWIDNO  
Karyawan 07:53 07:52 07:52 07:52   07:50 07:49 07:52 07:49 07:45 07:48 07:55 07:50 07:53 07:54 
YOSHUA SINHO  
Karyawan 08:00 08:02 07:57 07:59 09:59 07:59     07:56 07:55 07:59 09:59 07:59 08:02 08:00 
SARMIYATI  
Karyawan 07:47 07:48 07:52 07:52 07:53 07:43 07:43 07:47 07:50 07:52 07:45 07:52 07:46 07:49 07:51 
MENIK  
Karyawan 07:57 07:59 07:57 07:54   07:52 07:51 07:55 07:57 07:56 07:56 07:58 07:57 07:53 07:57 
SRI  MULYANI 
Karyawan 07:51 07:54 07:56 07:57   00:00 07:56   07:45 07:49 07:49 07:56 07:54 07:56 07:56 
HARTONO  
Karyawan 07:52 07:51 07:51 07:51   07:49 07:48 07:51 07:49 07:46 07:47 08:11 07:49 07:53 07:53 
WARSONO  
Karyawan 07:53 07:55 07:53 07:54 07:55 07:54 07:55 07:53 07:55 07:53 07:55 07:55 07:54 07:54   
JUMYADI  
Karyawan 07:53 07:56 07:54 07:55 07:53 07:52 07:54 07:53 07:53 07:52 07:53 07:54 07:55 07:53 07:54 
ANTON FAISAL  
Karyawan 07:54 07:48 07:49 07:46   07:45 07:50 07:45   07:45 07:43 07:52 07:46 07:49 07:51 
ARI MURSITO  
Karyawan 07:55 07:55 07:52 07:32 08:00 07:53 07:54 07:47 07:51 07:53 07:22 07:57 07:54 07:55 07:56 
TRIYANTO  
Karyawan 07:56 07:57 07:55 07:57 07:56 07:33 07:55 07:51 08:10 07:47 07:55 07:57 07:54 07:55 07:56 
WIDI UTAMA  
Karyawan 07:55 07:54 07:55 07:56   07:52 07:54 07:52 07:51 07:54 07:55   07:53 07:55 07:56 
SUYUDI  
Karyawan 07:48 07:45 07:40 07:47 07:52 07:48 07:40 07:37 07:41 07:43 07:50 07:50 07:37 07:44 07:47 
SUSARNI  
Karyawan 07:35 07:48 07:49 07:39   07:37 07:34 07:36 07:33 07:35 07:41 07:47 07:36 07:34 07:43 
MINIK  
Karyawan 07:19   07:40 07:35 07:53 07:46 07:45 07:47 07:45 07:50 07:41   07:40 07:43 07:40 
SARWINDAH  
Karyawan 07:52 07:52 07:51 07:48   07:47 07:50 07:52 07:51 07:52 07:52 07:50 07:51 07:49 07:53 
ASWANTI  
Karyawan 07:19 07:35 07:41 07:20 07:55 07:43 07:42 07:44 07:48 07:49 07:25 07:44 07:36 07:31 07:44 
ATIK HANDAYANI  
Karyawan             07:50 07:58 07:48 07:47 07:50 07:52 07:51 07:54 07:52 
EKO DWI P  
Karyawan 07:52 07:45 07:49 07:43 07:52 07:49 07:46 07:48 07:47 07:52 07:46 07:57 07:45 07:44 07:50 
JERRI YULIANTO  
Karyawan 07:49 07:49 07:53 07:46   07:44 07:58 07:48 07:40 07:48 07:52 07:47 07:41 07:48 07:47 
NGADINO  
Karyawan 07:58 07:54 07:52 07:44   07:51 07:50 07:46 07:50 07:50 07:41 07:45 07:55 07:47 07:48 
DWI  UTAMA 
Karyawan 07:56 07:58 07:56 07:55   07:55 07:55 07:53 07:54 07:54 07:55   07:54 07:53 07:56 
RIAN PAMUNGKAS 
Karyawan 08:06 07:54 07:55 07:53   08:01 07:55 08:00 07:51 07:54 08:14   07:55 08:08 07:54 
SEHAT SANTOSO 
Karyawan 07:51 07:54 07:50 07:49   07:47 07:49 07:52 07:52 07:52 07:52 07:47 07:51 07:46   
SYAIFUL ARIFIN 
Karyawan 07:23 07:31 07:17 07:32   07:38 07:16 07:14 07:42 07:38 07:55   07:29 07:29 07:29 
HARTONO C 
Karyawan 07:55 07:55 07:51 07:57   07:55 07:54 07:51 07:51 07:53 07:55 07:57 07:55 07:54 07:54 
DODY SETIAWAN 
Karyawan     07:54 07:39     07:59 07:56 07:51 07:54 07:56   07:58 07:54 07:53 
 
 
 
 
DWI SANTOSO 
Karyawan 07:53 07:54 07:54 07:57 08:01 07:53 07:54 07:53 07:54 07:55 07:54 07:58 07:54 07:56 07:58 
AGUS ARIF 
Karyawan 07:55 07:54 07:52 07:57   07:49 07:50 07:50 07:54 07:52 07:49   07:52 07:49 07:50 
SRI PURWANTO 
Karyawan 07:55 07:45 07:52 07:56     07:43   07:47 07:53 07:52   07:44 07:54 07:52 
AGI SETIAWAN 
Karyawan 07:37 07:56 07:35 07:34   07:33   07:24 07:27 07:44 07:41   07:33 07:43 07:40 
ROYVASA  GERY 
Karyawan 07:56 07:54 07:55 07:57   07:54 07:54   07:51 07:54 07:33   07:55 07:51 07:48 
SUMONO  
Karyawan 00:00 07:51 07:46 07:48 07:55 07:49 07:52 07:48 07:48 07:52 07:46   07:52 07:51   
ROI KRISTIYAWAN 
Karyawan 07:57 07:55 07:51 07:50     07:53 07:52 07:56 07:50 07:46   07:47 07:48 07:51 
GATOT PITOYO 
Karyawan 07:56 07:55 07:55 07:57     07:55 07:52 07:52 07:53 07:55 07:56 07:55 07:51 07:53 
SUYONO  
HARJODARSONO 
Karyawan 07:53 07:52 07:50 07:40   07:50 07:49 07:50 07:40 07:41 07:42 07:47 07:45 07:43 07:45 
FAJAR NUGROHO 
Karyawan 07:57 07:57 07:55 07:56   07:51 07:53 07:53 07:56 07:54 07:52   07:55 07:52 07:53 
ALEX SUTANTO 
Karyawan 07:53 07:53 07:54 07:56   07:55 07:55 07:52 07:51 07:53 07:25   07:55 07:44 07:52 
FAJAR SETYO 
NUGROHO 
Karyawan 00:00 07:54 07:55 07:56 07:55 07:55 07:54 07:52 07:51 07:53 07:55   07:55 07:53   
PAIDI  
Karyawan 07:43 07:38 07:55 07:57   07:40 07:54 07:45 07:39 07:54 07:55     07:54 07:52 
MARGONO  
Karyawan 00:00 00:00 00:00 00:00 00:00 00:00 00:00 00:00 00:00 00:00 00:00   00:00 00:00 00:00 
SARSITO  
Karyawan 07:32 07:56 07:50 07:41   07:36 07:36 07:45 07:33 07:42 07:35 07:47 00:00 07:34 07:43 
SUHARDI SECURITY 
Karyawan 05:43 05:50 05:59 05:44   21:27 21:14 21:16 21:35 21:19 21:24 18:08 13:29 13:33 13:23 
SUPRIYANTO 
SATPAM 
Karyawan 21:20 21:24 21:24 22:48 17:37 13:46 13:38 13:42 13:46 13:44 13:43 05:43   05:47 05:49 
HESTY  
Karyawan 08:42   00:00 08:28   08:39 00:00 00:00   08:52     00:00 08:55 08:53 
IRA NOVIANTI  
Karyawan 08:00 08:06 08:20     07:57 08:09 09:09 08:37 08:58 08:18   08:12 08:45 08:42 
AZIZTI SANTI  
Karyawan 00:00 08:10 08:23 08:09   08:11 08:09 08:05 07:57 08:08     07:59 08:16 08:19 
DWI KRIS  
Karyawan 07:57 00:00 07:46 07:57   07:54 08:05 08:01 07:59 07:58 08:28   07:58 00:00 08:00 
SUYOTO  
Karyawan 07:51 07:51 07:52 07:49   07:47 07:52 07:53 07:50 07:50 07:52   07:45 07:51 07:52 
WAHYONO  
Karyawan 07:56 07:57 07:58 08:00   07:49 07:49 07:51 07:45 07:51 07:53 07:51 00:00 07:50   
SURYANTO  
Karyawan 08:00 07:57 07:58 07:57   07:59 07:59 07:59 07:57 07:59 07:59   07:58 07:55 07:57 
MAKMUR  
Karyawan 07:34 09:11 07:42 07:44 08:58 07:50 07:45 07:45 07:40 07:42 07:40 07:55 07:36 07:44 07:40 
WALIDI  
Karyawan 07:53 07:53 07:52 07:55   07:50 07:57 07:58 07:51   07:50 07:50 07:52 07:49 07:54 
SARJONO  
Karyawan 08:00 08:06 07:57 07:48 08:15 07:58 07:58 07:57 07:59 07:56 07:52 08:16 07:56 08:02 07:57 
SUNARTO  
Karyawan 07:56 07:55 07:55 07:56 08:06 07:57 07:49 07:53 07:56 07:59 07:53 08:03 07:57 07:58 07:56 
SUYANTO   
Karyawan 00:00 07:45   07:31   07:45 07:46 07:51 08:10 07:46 07:43   07:26 07:50 07:57 
BAMBANG QC  
Karyawan 07:50 07:53 07:52 07:52 08:04 07:50 07:46 07:44 07:50 07:51 07:45 08:23 07:55 07:51 08:53 
WARDOYO  
Karyawan 07:56 07:58 07:55 07:57 07:56 07:53 07:56 07:53 07:56 07:58 07:58 07:54 07:55 08:02   
LILIK SUPARSO  
Karyawan 07:55 07:55 07:54 07:56   07:55 07:54 07:51 07:51 07:53 07:29   07:55 07:54 07:54 
GALUH SUBROTO 
Karyawan 07:54   07:47 08:00   07:54 07:58 07:53 07:43 08:04 07:59   07:51 07:50 07:44 
SURADIANTO  
Karyawan 07:52 07:52 07:58 07:55   07:56 07:58 07:48 07:57 07:56 07:53   07:57 00:00 08:00 
 
 
 
 
IRWAN  
Karyawan 07:57 07:57 07:56 07:55   07:53 07:56 07:59 07:59 07:57 07:58   07:58 09:49 07:59 
SEKAR  
Karyawan 07:58 07:50 08:02 07:56   07:51 07:54 07:52 07:52 07:49 07:49   07:53 07:54 07:57 
SRI HARJANTI  
Karyawan 07:47 07:53 07:46 07:46   07:39     07:37 07:37 07:45   07:47 07:44 07:48 
SAHID TRI WIBOWO  
Karyawan 08:33 07:57 07:57 07:56   07:55 07:55 07:56 07:55 07:53 07:55   07:56 08:01 07:56 
RIPTO MUGIYONO  
Karyawan 07:52 07:55 07:54 07:55 07:56 07:55 07:54 07:53 07:52 07:52 07:51 07:53 07:55     
WAGIYANTO  
Karyawan 07:57 07:54 07:55 07:50   07:55 07:54 07:56 07:51 07:53 07:55 07:57 07:55 07:55   
SEPTRI ANITA 
Karyawan 08:00 07:56   07:56   08:00 08:04 07:59 07:35 07:53 07:40   07:55 08:02 08:19 
CATHARINA RANY 
Karyawan 08:00 07:57 08:09 07:48   08:02 07:57 08:01 07:54 07:58 08:01   07:54 08:02   
DIDIK PRIHANTO  
Karyawan 07:57 08:01 08:01 07:53   08:00 07:55 07:53 07:52 07:54 07:47   07:54 07:51 07:53 
BONANG SUMBODO 
Karyawan 00:00 08:36 07:57 07:59   07:58   08:00 08:01 07:59 08:01 08:11 07:29 08:01 08:19 
AF IDATUN 
KHOIRIYAH 
Karyawan 08:08 08:07 08:01 08:00   08:03 08:00 08:00 08:01 08:21 07:51   07:59 07:58 08:03 
RIAN HERNAWAN 
Karyawan 07:59 07:35 08:00 07:56   07:55 07:59 07:58 07:52 07:59 07:56   07:56 08:00 07:59 
ZUNIKA AGUNG 
Karyawan 07:57 07:58 07:55 07:56   07:58 08:01 08:00 07:52 07:57 07:59     07:58 08:02 
HANIF LATHIFATUN 
NISA 
Karyawan 07:51 07:58 08:01 08:01   08:03 07:53 07:56 07:52 07:57 07:59   08:01 07:56 07:59 
ANA FEBRIANA 
Karyawan 07:51 07:58 08:01 08:00   08:03 07:54 07:56 07:53 07:57 07:59   08:01 07:56 07:59 
MOHAMMAD 
GANDHA MAS'UDY 
Karyawan 07:53 07:51 08:21 07:50   07:51 07:51 07:51 07:48 07:52 07:48   00:00 07:53   
SUSKARIYANTO  
Karyawan                               
HASTIKA  
Karyawan                               
ELA WIDYAWATI  
Karyawan                               
 
 
 
